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ABSTRAK

Muzakkir, Peran Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi
Berprestasi Guru Di UPT Sekolah Dasar Negeri 270 kandoka, (dibimbing oleh
Bapak Bahtiar dan Bapak Ismail Latif)

Gaya KepemimpinanKepalaSekolahmerupakansuatuhal yang
berkaitandenganmotivasiberprestasi  guru.  Penerapangayakepemimpinan  yang
baikakanmemberikansemangatbagi para guru dalambekerja dan

meningkatkanprestasinya. Agar tercapaihasilpendidikan yang optimal perluperanan
yang baikdariKepalaSekolahdalammeningkatkanmotivasi dan kinerja guru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap motivasi berprestasi guru di UPT Sekolah Dasar Negeri 270 Kandoka.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Untuk memperoleh data,
penulis melakukan wawancara langsung kepada narasumber yakni kepala sekolah dan
guru yang ada di UPT Sekolah Dasar Negeri 270 Kandoka. Selain itu penulis juga
melakukan observasi langsung serta memanfaatkan dokumentasi untuk mendukung
pengumpulan data pada penelitian serta uji keabsahan data dengan teknik
trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Gaya kepemimpinan kepala
sekolah di UPT SD Negeri 270 kandoka menggunakan gaya kepemimpinan
demokratis yang setiap pengambilan keputusan kepala sekolah tentu memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengemukakan saran dan pendapatnya. (2) Motivasi
berprestasi guru di UPT SD Negeri 270 Kandoka memiliki motivasi kerja dan
prestasi yang cukup baik. Tentu hal demikian tidak lepas daripada dorongan kepala
sekolah. Pemberian arahan dan motivasi yang bermutu tentu dapat meningkatkan
kinerja dan prestasi guru. (3) Peran gaya kepemimpinan kepala sekolah tentu sangat
berperan bagi motivasi berprestasi guru. Peran gaya kepemimpinan kepala sekolah
merupakan hal yang sangat penting dan menjadi keharusan bagi kepala sekolah untuk
dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi berprestasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkn dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak ditimbangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Tha Th te dan ha

z Jim J Je

C Ha H ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh ka dan ha

> Dal D De

5 Dhal Dh de dan ha

| Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es danye

P Shad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)

Xiii



b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

5 Wau w We

2 Ha H Ha

c Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ya

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika
terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I I
[ Dammah U U
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b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
oo fathah dan ya Al adani
» fathah dan wau Au adanu
Contoh:
(S kaifa
Jy haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

- /G Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
s Kasrah dan ya I | dan garis di atas
b Dammah dan wau U U dan garis di atas
&b mata
). ramad

L3 . gila
&g yamatu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

XV



2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
u-\ i’b}j : raudah al-jannah atau raudatul jannah
o & .47 - al-madiah al-fadilah atau almadmatul fadilah

i - al-hikmah

3

e\
\
o
“-o

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:3), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
LZ;: Rabband
Gﬂ;: Najjaina
éﬁj: al—haqq
£40: al-hajj
ﬁﬁ: nu‘‘ima
313: ‘aduwwun
Jika hurufs bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah (;5) maka ia litransliterasi seperti huruf

maddah (i).

Contoh:
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ngf : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
*&e: “Ali (bukan “Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
N(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
M al-syamsu (bukan asy- syamsu)
?J,S,f\ al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
441401 ; al-falsafah
33.Ji: al-biladu
g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh:
036 ta’ murdna
:301: al-nau
2&“‘ . syai’ un

2, £ .
oWl umirtu
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau kedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A 23> 0 Dinullah ‘C\)b : billah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jaldlah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&\ 525 3 3A Hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf Kkapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
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Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladhi bi

Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus?

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan A4bu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abui al-Walid Muhammad Ibnu).

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi).

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahii wa ta ‘ala
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saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I. = Lahir tahun
w. = Wafat tahun
QS .../...: 4= QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
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No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya

XXi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Menghadapiberbagaiperubahan dan tantangan yang muncul di era
globalisasisaatinidiperlukanadanyasumberdayamanusia yang berkualitas. Indonesia
adalah salah satu negara yang mempunyaisumberdayamanusia yang cukupbesar,
salah satucara yang tepatuntukmembentuksumberdayamanusia yang
berkualitasyaitumelaluijalurpendidikan. Pendidikan merupakansuatu proses yang

dilakukanuntukmeningkatkan, = memperbaiki, = mengevaluasiketerampilan  dan

sikapseseorangataukelompok orang
dalamusahamencerdaskankehidupanmanusiamelaluikegiatanbimbingan dan
penelitian.t

Komponendalamlembagapendidikan sangat

mendukungpeningkatankualitaspendidikan salah satunyaadalah guru. Peran guru
dalampendidikansangatlahbesaryaitumentransferilmupengetahuankepadapesertadidik.
Guru juga mendidik, memberiteladan, dan membimbingpesertadidikmenjadiinsan
yang tidakhanyapandaiilmupengetahuan dan teknologitetapimemilikikarakter dan
kepribadian yang baik. Oleh karenaitu guru harusmemilikimotivasi yang
tinggidalammenjalankantugasnyabaikdaridalamdiripribadimaupundariluarpribadi

guru itusendiri, sehinggadapatmencapaitujuansertahasil yang diingingkan guru dan
lembagapendidikantersebutyaitumenciptakangenerasi yang cerdas dan pesertadidik

yang berprestasi.

! Etik Kurniawati, “Manjemen Strategik Lembaga Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan,” Jurnal At-Tagaddum 9, No. 1 (Juli 2017): 114, Diakses Pada 12 September 2019,
Http://Dx.Doi.Org/10.21580/At.\V9i1.1784.



Prestasibelajarmerupakanhal yang sangat pentingdalampendidikan di sekolah,
halinidisebabkan  oleh  pentingnyaperanprestasibelajaritusendirisebagai  salah
satutolokukurkeberhasilanpembelajaran.  Terlepasdarihaltersebut, setiap  orang
tuapastimengharapkanprestasibelajar yang baikdarianaknya. Begitupunpihaksekolah,
guru dan pesertadidikitusendiriturutmengharapkanketercapaianprestasibelajar yang
baik. Prestasibelajarmerupakanhasil yang telahdicapai oleh
pesertadidiksetelahmendapatpengajarandalamkurunwaktubtertentu,
prestasibelajardapat juga diartikansebagaisebuahcerminandariusahabelajar.
Semakinbaikusahabelajarpesertadidik, idealnyasemakinbaik pula prestasibelajar yang
akanmerekaraih. Karenanyahasildariprestasibelajardapatmenjadi salah
satuacuandalammenilaikeberhasilanpembelajaran yang dialamipesertadidik.

Untukmencapaitujuan yang maksimaldalamsuatu proses
pembelajarandalamruanglingkuppendidikan, harusterdapatmotivasikerja guru
dalammelaksanakantugasnya, motivasikerja guru  merupakankekuatan yang

mendorongseseoranguntukmelakukanaktivitastertentudalamhalinimemberipembelajar

an (mengajar). Motivasiakanmengarahkan dan
memberikanenergiuntukmencapaisatutujuan. Motivasi yang
timbuldaridalammendorongseseoranguntukmemilahaktivitas (bekerja) agar

dapatmemenuhiharapan. Guru denganmotivasikerjatinggimemilikigejalapsikis yang
menunjukkankekuatan motif yang mendorong guru untukmemusatkan 3 perhatian
dan berbuatsesuatudalamrangkameningkatkankualitaskerjanya
(dalamhalinipembelajaran)

sehinggamendorongdalampeningkatanhasilbelajarpesertadidik. Guru yang

mempunyaimotivasikerja yang tinggijikamenghadapikesulitan di



dalampekerjaannyaakanberusahakerasuntukmengatasinyamelaluiberbagaicarasepertib
erdiskusidenganteman, bertanyakepada orang lain yang dipandangmenguasainya,
ataupunbertanyakepadakepalasekolah.
Pengharapanuntuksuksesakanmendorongmerekauntukmencapainilai yang lebihtinggi,
jikadibandingkandengan guru yang hanyasekedarmenggugurkankewajibannya.
Dengandemikianmotivasikerja guru
akanmemberikandorongankepadapesertadidikdalammeningkatkanprestasibelajarnya.
Kepalasekolahmerupakan salah satufaktorpenentu yang

dapatmendorongsekolahmewujudkanvisi, misi, tujuan dan sasaranmelaluiberbagai

program yang dilaksanakansecaraterarah dan terencana, oleh
karenaitukepalasekolahharusmemilikipengetahuan yang
luassepertikemampuanmanajemen dan keterampilankepemimpinan.

Menurutperspektifkebijakanpendidikannasional,
terdapattujuhperankepalasekolahyaitusebagaiedukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, penciptaiklimkerja, dan wirausahawan.?

Kepalasekolahdarisudutpandangmanajemenmutupendidikanmemilikiperan
dan kepedulianterhadapusaha-usahapeningkatanmutupendidikan di satuanpendidikan
yang dipimpinnya dan
kepalasekolahsebagaipemimpinlembagapendidikanberfungsisebagaipenanggungjawa
batassemuakegiatan di sekolah.

Gaya

kepemimpinanmenyebabkanperilakupengikutnyaberkembangsesuaidenganasashubun

2 Ramayulis Dan Mulyadi,Manajemen& Kepemimpinan Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam
Mulia, 2017), 237.



gan  timbal balik, perilakukepalasekolah ~ dan ~ motivasikerja  guru
dapatmempengaruhiprestasibelajarpesertadidik di sekolah.
Kepemimpinanadalahsegalahal yang berkaitandenganbagaimanamendengarkan orang
lain, mendukung dan mendorongmerekauntukterlibatdalampengambilankeputusan
dan  dalam  proses  pemecahanmasalah. Kepemimpinanadalah ~ proses
dimanapemimpindapatmenggunakanpengaruhnyasecarameyakinkandalam proses
pengambilankeputusan dan menetapkantujuan. Kepemimpinanmerupakan salah
satudimensiterpentingdariefektifitassekolah.® Gaya kepemimpinanmemilikiefek yang
sigfinikanterhadapproduktifitas guru  di  lingkungansekolah.*Pendapat  lain
menyatakanbahwagayakepemimpinanmemilikihubungan yang
cukupbesarterhadapefektifitassuatusekolah.°Untukmencapaitujuanorganisasisekolah
dan menciptakanprestasibelajarpesertadidik,
diperlukanpemimpindengangayakepemimpinan yang baiksertamotivasikerja guru
yang bisamendukung dan mendorongterciptanyagenerasi yang berprestasi. Adapun
kepalasekolahsebagaipimpinan di lembagatersebutharusmemilikigayakepemimpinan,
Gaya kepemimpinan yang tepatuntukmeningkatkanprestasibelajarpesertadidikadalah
“Gaya KepemimpinanDemokratis”

karenadalammelaksanakantugasnyasebagaikepalasekolah,

3 Rengin Zembat, Sinan Kogyigit, Mehmet N. Tugluk , Handan Dogan, “The Relationship
Between The Effectiveness Of Preschools And Leadership Styles Of School Managers,”Procedia
Social And Behavioral Sciences 2, (2010): 2270, Accessed September 9, 2019,
D0i:10.1016/J.Shspro.2010.03.321

4 Ebru Oguz“The Relationship Between The Leadership Styles Of The School
Administrators And The Organizational Citizenship Behaviours Of Teachers,”Procedia Social And
Behavioral Sciences 9,(2010): 1188, Accessed September 9, 2019, D0i:10.1016/J.Shspro.2010.12.305.

> Ijaz Ahmad Tatlah And Muhammad Zafar Igbal,“Leadership Styles And School
Effectiveness: Empirical Evidence From Secondary Level,”International Conference On Educations.



tujuannyayaituuntukmempermudahketercapaiansebuahtujuanorganisasisekolahmelalu
ikerjasamadenganbawahan, adanyaketerbukaan, tanggungjawab,
menghargaibawahandalamberpendapat, membuatkeputusanbersama,
disertaidenganadanyamotivasikerja guru yang tinggisehinggaberimbas pada

peningkatanprestasibelajarpesertadidik.

Kepalasekolahmemilikiperan yang sangat
pentingdalammeningkatkankualitassekolah yang dipimpinnya, oleh
karenaitukepalasekolahharusmemilikikompetensi yang

memadaidalammenjalankantugassebagaikepalasekolah.  Keberadaantenagapendidik
dan kependidikan yang baikmemilikikontribusi yang sangat
besardalammembentuksumberdayamanusia  yang  unggul dan  berkualitas.
Lingkungansekolah yang kondusifsertamotivasikerja guru yang tinggi di sekolah
sangat
pentingdalammeningkatkankulitassekolahsehinggaakhirnyaakanmeningkatkanprestas
ibelajarpesertadidik. Keberadaantenagapendidik dan kependidikan yang professional
merupakansebuahkeharusan yang wajibdimiliki oleh sebuahlembagapendidikan yang
berkualitas. Ketika menjalankantugas dan fungsinya, tenagapendidik dan
kependidikanharusmemilikimotivasikerja yang
tinggidalammelaksanakankewajibannya. Motivasikerja sangat
dibutuhkandalampelaksanaankegiatanbelajarmengajar di sekolah, karenamerupakan
salah satuindikatorkeberhasilanpelaksanaankegiatanpembelajaran di sekolah.
Motivasiumumnyadipandangsebagaienergiataudorongan yang menggerakkan
orang untukmelakukansesuatusecaraalami. Motivasikerjaadalahsuatukekuatan yang

mendorongseseoranguntukmelakukanpekerjaan, dengan kata lain



motivasikerjadisebut juga denganpendorongsemangatkerja. Motivasikerjamerupakan
proses yang dilakukanuntukmenggerakkan guru agar perilakumerekadapatdiarahkan
pada upaya yang nyatadalammencapaitujuan yang ditetapkan. Motivasikerja guru
akantampakmelaluitanggungjawabdalammelakukankerja, prestasi yang dicapainya,
pengembangandiri, dan kemandiriandalambertindak.
Keempathaltersebutmerupakanindikatorpentingdalammenelusurimotivasikerja guru.

Motivasikerja yang tinggiakanberdampak pada semangatkerja yang tinggi
pula, demikianhalnyadenganseorang guru, denganmotivasikerja yang tinggiseorang
guru akanterdoronguntukmelaksanakantugas dan kewajibannya.
Kepalasekolahsebagaipimpinandalamsebuahlembagapendidikanmemilikikewajibanda
lammenerapkangayakepemimpinan yang sesuaisertadibarengidenganmotivasikerja
guru yang tinggidalammeningkatkanprestasisertakualitaspesertadidik yang ada di
sekolahtersebut.

Motivasikerja guru akantercermindalamberbagaikegiatan dan prestasi yang
dicapai. Motivasi guru

dalammelakukankegiatannyamerupakansebuahkuncidalampenjaminanmutu,

hasilataupenyampaiankualitas dan standartinggidalamsistempendidikan.
Secaraumum, semua guru mengakuibahwamotivasi yang
burukmempengaruhiproduktivitasmereka dan dengandemikian,

mempengaruhikinerjapesertadidikatauprestasibelajarmereka.

Memperhatikanuraiandiatasmakapenulistertarikuntukmembahas dan
melakukanpenelitiandenganjudul “Peran Gaya
KepemimpinanKepalaSekolahTerhadapMotivasiBerprestasi Guru di UPT Sekolah
Dasar Negeri 270 Kandoka”.



B. RumusanMasalah

1.

Berdasarkanlatarbelakang yang diuraikandiatas, makamasalahpenelitian

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Bagaimana gaya kepemimpinankepalasekolah di UPT Sekolah Dasar Negeri 270
Kandoka?

Bagaimanamotivasi berprestasi guru di UPTSekolah Dasar Negeri 270 Kandoka?
Apakah gayakepemimpinankepalasekolah berperan terhadap motivasi berprestasi

guru di UPTSekolah Dasar Negeri 270 Kandoka?

TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah di atas,

makapenelitianinibertujuanuntukmengetahuihal-halberikut:

1.

Untuk menggambarkan gaya kepemimpinankepalasekolah di UPTSekolah Dasar
Negeri 270 Kandoka.
Untuk menggambarkan motivasi berprestasi guru di UPTSekolah Dasar Negeri
270 Kandoka.
Untuk mengetahui peran gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi
berprestasi guru di UPTSekolah Dasar Negeri 270 Kandoka.
Kegunaanpenelitian

Kegunaanpenelitianiniadalahsebagaiberikut :
BagiPihakSekolah ~ yang  diteliti,  diharapkandapatmenjadi salah
satuacuandalamPenerapanManajemenKepemimpinanKepalaSekolahdalammenin

gkatkankepuasanKerja guru agar tujuanpendidikandapatterlaksanadenganbaik.



2. Bagipenulisdiharapkandapatmenjadibekalpengetahuanmengenaikepemimpinanke
palasekolah, sertadapatmenambahpengetahuantentangMotivasiMengajar  dan

Prestasi Guru dalamrangkameningkatkan proses belajarmengajar yang baik.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. TinjauanPenelitianRelevan
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa

berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Di

antaranya yaitu:

1. Vela Miarri Nurma Arimla, skripsi pada studi ilmu pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul, Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di temanggung.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dinilai dari
aspek karisma, pengaruh idealisme, motivasi yang insfiratif bagi guru, dan kinerja
guru yang dinilai adalah mulai pada tahap perencanaan sampai dengan tindak
lanjut penilaian.®

2. Nadia Nabilla Rosya, skripsistudimanjemenpendidikanislam, universitas isam
negeri radenintanlampung, denganjudul,
perankepemimpinankepalasekolahdalammeningkatkankinerja guru di SMA Islam
Cendikia Bandar lampung.
Keismpulandaripenelitianiniadalahbahwakepalasekolahtelahmelaksanakanperanke
pemimpinannyadalammeningkatkankinerja guru di SMA Islam Cendikia Bandar
Lampung denganbaik.

Dalammelaksanakanperannyakepalasekolahsudahmenerapkangayakepemimpinanb

bVela, Skripsi.Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Di Temanggung.Yogyakarta 2011 h. 111
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ersifatdemokeratis, lugas, dan terbuka,
menyiapkanwaktuuntukberkomunikasidenganwargasekolah, menekankankepada
guru dan
wargasekolahuntukdisiplin,menyelenggarakanpertemuandenganwargasekolahmen
genaitopik-topik yang memerlukanperhatiankhusus, membimbing guru dan
membantu guru untukmemecahkanmasalah ang dihadapioeh guru, mengarahkan
guru dan memberikanpelatihankepada guru agar meningkatkankemampuannya,
dan melakukankunjungankelas.’

Bau Rannu dg. Kapetta, skripsi studi manajemen pendidikan islam, universitas
islam negri dengan judul, pengaruh penerapan fungsi-fungsi mnajemen terhadp
kinerja guru di sd negri kassi makassar Kesimpulan berdasarkan hasil anlisis
statistik inferensial tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap
peningkatan Kinerja guru di sd negri kassi makassr, sumbnagan pengaruh variabel
penerapan fungsi fungsi manajemen sebesar 20,3% dan sisanya 70,7% dipengaruhi
oleh vriabel lain yang tidak di masukkan dalam penelitian ini.Dengan demikian,
penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen sangat

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru di sd negri kassi makssar.®

B. TinjauanTeoritis

1.

a.

Gaya Kepemimpinan

Pengertian Gaya Kepemimpinan

" Nadia Nabilla Rosya, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja

Guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung, (skripsi: Universitas Islam negeri Raden Intan
Lampung, 2018).

8Bau Rannu Dg. Kapetta Skripsi Manajemen Pendidikan, Universitas Islam Negri Dengn

Judul, Penagaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhdap Kinerja Guru Di Sd Kassi Makssaar
2016, h. 66-67.
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MenurutWahjosumidjo, kepemimpinanditerjemahkankedalamistilahsifat-sifat,
perilakupribadi, pengaruhterhadap orang lain, pola-pola, interaksi,
hubungankerjasamaantarperan, kedudukandarisatujabatanadministratif, dan persuasif,
dan persepsidari lain-lain tentanglegitimasipengaruh.°Menurut T. Hani Handoko,
kepemimpinandidefinisikansebagaikemampuan yang
dipunyaiseseoranguntukmempengaruhi orang lain agar bekerjamencapaisasaran.©

Dalamperkembangannyagayakepemimpinanmemilikibeberapamacam,
diantaranyasebagaiberikut:

1. Otokratis

Seorangpemimpin yang otokratisialahpemimpin yang
memilikikriteriamenganggaporganisasisebagaipemilikpribadi,
menganggapbawahansebagaialatsemata-mata dan tidakmaumenerimakritik, saran dan
pendapat. Dalamtindakanpenggerakannyaseringmempergunakanpendekatan yang
mengandungunsurpaksaan dan bersifatmenghukum.

2. Militeristis

Seorangpemimpin  yang  bertipemiliterirtisialahseorangpemimpin  yang
menggerakkanbawahan  system  perintah  yang lebihseringdipergunakan.
Dalammenggerakkanbawahansenangbergantungkepadapangkat dan jabatan.
Sukarmenerimakritikandaribawahannya.

3. Paternalistis
Seorangpemimpin yang paternalistisialahseseorang yang

menganggapbawahannyasebagaimanusia yang tidakdewasa,

® Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teori Dan Permasalahannya”,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 17
10T, Hani Handoko, “Manajemen”, (Yogyakarta: BPFE, 1995), h. 294
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jarangmemberikankesempatankepadabawahannyauntukmengambilkeputusan dan

inisiatifsertamengembangkandayakreasi dan seringbersikapmahatahu.

4. Karismatik

Seorangpemimpin yang karismatikialahpemimpin yang mempunyaidayatarik
yang amatbesar dan mempunyaipengikut yang jumlahnya yang sangat besarmeskipun
para pengikititusering pula
tidakdapatmenjelaskanmengapamerekamenjadipengikutpemimpinitu/

5. Demokratis

Kepemimpinandemokratismemilikikarakteristikdalam proses
penggerakanbawahanselalubertitiktolakdaripendapatbahwamanusiaituadalahmakhluk
yang termulia di  dunia, senangmenerima  saran,  pendapat, dan
bahkankritikdaribawahannya.
Selaluberusahamengutamakankerjasamadalamusahamencapaitujuan.
Memberikankebebasan yang seluas-
luasnyakepadabawahannyauntukberbuatsesuatuhal yang kemudiandiperbaiki agar
bawahaninitidaklagiberbuatkesalahan yang sama.!

MenurutWahjosumidjo, kepalasekolahsebagaiseorangtenagafungsional guru
yang diberitugasuntukmemimpinsuatusekolah di mana diselenggarakan proses
belajarmengajar, atautempatdimanaterjadiinteraksiantara guru yang memberipelajaran
dan  murid  sebagaipenerimapelajaran.'?Kepemimpinankepalasekolah ~ yang

dimaksudadalahdimensistruktural, fasilitatif dan supportif.

1 Nurzazin, “Kepemimpinan Transformasional Plus Memahami Politik Mengelola Konflik
Organisasi” (Yogyakarta: Aswaj Pressindo, 2011), h. 35-37

12 Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teori Dan Permasalahannya”,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 83
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Strukturalyaitucepatmengambiltindakan dan keputusan, fasilitatifyaitumenyediakan
dan melengkapisarana dan
prasaranapembelajaransertasupportifialahmemberikanmotivasi dan
penghargaanantara  guru  dan  staf.  Kepemimpinandisatupihak  sangat
dekatberhubungandenganmotivasikerja dan pihak lain
berhubungandengankekuasaan.*®
Dengandemikian, kepemimpinankepalasekolahadalahseorangtenaga

professional yang diberitugasuntukmemimpinsuatusekolah di mana diselenggarakan
proses belajar, atautempatdimanaterjadiinteraksiantara murid dan guru yang memberi
dan murid yang menerimapelajaran.
b. Sifat-sifatkepemimpinan

Upayauntukmenilaisuksestidaknyaitudilakukanantara lain denganmengamati dan
mencatatsifat-sifat dan kualitasmutuperilakunya, yang
dipakaisebagaikriteriauntukmenilaikepemimpinannya.
Teorikesifatanatausifatdikemukakan oleh beberapaahliyaitudalam Hani Handoko dan
Edwin Ghiselli, dalamUtami R. Mutmainnah,
mengemukakanteorimerekatentangteorikesifatanatausifatkepemimpinan yang
meliputi 6 (enam) sifatkepemimpinanyaitu®*:
a. Kemampuandalamkedudukannyasebagaipengawas (supervisory ability)

ataupelaksanaanfungsi-fungsidasarmanajemen.
b. Kebutuhanakanprestasidalampekerjaan, mencakuppencariantanggungjawab dan

keinginansukses.

13 Miftah Thoha, “Perilaku Organisasi Konsep Dasar Dan Aplikasinya”.
14 Hani Handoko & Edwin Ghiselli, “Manajemen”, Edisi 2, (Yogyakarta: BPEF, 2006), h. 17-
18
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c. Kecerdasan, mencakupkebijakan, pemikirankreatif, dan dayapikir.

d. Ketegasanataukemampuanuntukmembuatkeputusan-keputsan dan
memecahkanmasalah-masalhdengancukup dan tepat.

e. Kepercayaandiri, ataupandangan pada dirisehinggamampumenghadapimasalah.

f.  Inisiatif, ataukemampuanuntukbertindaktidaktergantung,
mengembangkanserangkaiankegiatan dan menemukancara-carabaruatauinovasi.
Melaluiteori di atasdapatdisimpulkanbahwasifat-

sifatkepemimpinankepalasekolahadalah: 1) Kepemimpinansebagaipengawasatau

supervisor; 2) Kecerdasan, 3) Inisiatif, 4) Ketegasan, 5) Stabilitasemosi. Sifat-

sifatiniakanmampumemunculkancitrakepemimpinanbagi para pegawai dan guru di

bawahpengawasannya.

c. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan, pada

dasarnyamengandungpengertiansebagaisuatuperwujudantingkahlakudariseorangpemi

mpin yang menyangkutkemampuannyadalammemimpin.t®MenurutThoha,

gayakepemimpinanmerupakannormaperilaku yang digunakan oleh seseorang pada

saat orang tersebutmencobamempengaruhiperilaku orang lain seperti yang ialihat.®

Gaya kepemimpinanmenurutHadari Nawawi memilikitigapoladasaryaitu:

1. Gaya kepemimpinan yang berpolamementingkanpelaksanaantugassecaraefektif
dan efisien, agar mampumewujudkantujuansecaramaksimal.
Pemimpinlebihmenekankan pada pelaksanaantugas masing-masing

tanpaadanyakerjasamadengananggota yang lain.

5 Nurzazin, “Kepemimpinan Transformasional Plus Memahami Politik Mengelola Konflik
Organisasi”, (Yogyakarta: Aswaj Pressindo, 2011), h. 32

16 Thoha, M, “Kepemimpinan Dalam Manajemen”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
h. 49
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Gaya kepemimpinan yang
berpolamementingkanpelaksanaanhubungankerjasama.
Pemimpinmenaruhperhatian yang besar dan keinginan yang kuat agar setiap
orang Yyang mampumenjalinkerjasamadalammelaksanakantugasnya masing-
masing

Gaya kepemimpinan yang berpolamementingkanhasil yang
dapatdicapaidalamrangkamewujudkantujuankelompokatsuorganisasi.
Pemimpinmenaruhperhatian yang besar dan memilikikeinginan yang kuat agar
setiapanggotaberprestasisebesar-besarnya.’

Dimensi dan Indikator Gaya kepemimpinan

Gaya  kepemimpinanadalahsikap,  gerakgerik,  ataupenampilan  yang

dipilihpemimpindalammelaksanakantugaskepemimpinannya.

Terdapatbeberapaindikatordalampenerapansuatukepemimpinan yang baik.

MenurutKartiniKartonomenyatakansebagaiberikut*e:

a.

Sifat, sifatseorangpemimpin sangat
berpegaruhdalamgayakepemimpinanuntukmenentukankeberhasilannyamenjadise
orangpemimpin. Kemampuanpribadi yang
dimaksudadalahkualitasseseorangdenganberbagaisifat, perangaiatauciri-ciri  di
dalamnya.
Kebiasaan,

kebiasaanmemegangperananutamadalamgayakemimpinansebagaipenentupergera

7 H. Nawawi Dan M. Hadari, “Kepemimpinan Yang Efektif”, (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1995), h. 8

h. 34

18 Kartini Kartono, “Pemimpin Dan Kepemimpinan”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
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kanperilakuseorangpemimpinan yang menggambarkansegalatindakan yang
dilakukansebagaipemimpinbaik.

c. Watak, watakseorangpemimpin yang
lebihsubjektifdapatmenjadipenentubagikeunggulanseorangpemimpindalammemp
engaruhikeyakinan (determination), ketekunan (persistence), dayatahan
(endurance), keberanian (courage).

d. Kepribadian, kepribadianseorangpemimpinmenentukankeberhasilannya yang
ditentukan oleh sifat-sifat /karakteristikkepribadian yang dimilikinya.

Kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang berarti wakil selain
katakhalifah disebut juga kata ulul amri yang satu akar dengan amri, kata ulil amri
berarti pemimpin tertinggi dalam masyarakat islam.*®

Adapun firman Allah Swt. Di dalam Q.S. An-Nisa : 59

J3hl 5 185058 05 o8 e U8 (a5 2V ol 5 O3kl | sailal 5 a0 ) sedlal |3l G303
G GRRls 258 Sl 3= 2V L3405 il (3R A G

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulilamri di antarakamu. kemudianjikakamuberlainanPendapattentangsesuatu,
Makakembalikanlahiakepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jikakamubenar-benarberimankepada ~ Allah  dan  harikemudian.  yang
demikianitulebihutama (bagimu) dan lebihbaikakibatnya.?°

Kepemimpinanmerupakankemampuanseseoranguntukmeyakinkan orang lain
agar orang lain

itudengansukarelamaudiajakuntukmelaksanakankehendaknyaataugagasannya.

Byeithzal Rivai, Kepemimpinan Dan Prilaku (Cet. 1, Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h. 6

Departemen Kementerian Agama, Al-Qur’an Dann Dan Terjemah (Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2019), Https://Lajnah.Kemenag.Go.ld/.
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Dengandemikiankepemimpinanmerupakanunsur yang

tidakbisadihindaridalamhidupini.

Dalammembentuksuatukomunitasatausuatuperkumpulanselaludibutuhkan yang
namanyapemimpin. Pemimpinadalah orang yang
dijadikanrujukandalamkomunitastersebut. dalam Al-Qur’an,

kepemimpinandiungkapkandenganberbagaimacamistilahsepertikhalifah, Imam, dan
Uli al-Amri.

Dalam Islam prinsip-prinsipkepemimpinanantara lain ialahamanah, adil,
kejujuran, kepercayaan, keadilan, dan keseimbangan. Al-Qur’an
menyebutistilahadildengantiga ~ term  yaitu  ‘adl, qisth  dan  haqq.
SementaraSyuradalambahasaindonesiayang berartimusyawarah yang
mengandungmaknasegalasesuatu yang dapatdiambilataudikeluarkandari yang lain
untukmemperolehkebaikan.

Konsepkepemimpinan ideal dalamislamdicontohkansecaraaktual oleh Nabi
Muhammad SAW. Dengan model prophetic leadership. Model
kepemimpinaninitidakpernahlepasdaripembicaraantentangkisahteladan para nabi dan
rasul. Sebabmerekaadalahcontohpemimpin yang paling utama di
antarabanyakcontohkepemimpinansejarahumatmanusia.?:

2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Istilahmotivasiberasaldari kata motif yang dapatdiartikansebagaikekuatan yang

terdapatdalamdiriindividu yang menyebabkanindividutersebutbertindakatauberbuat.

Motif tidakdapatdiamatisecaralangsungtetapidapat di

2L Muhammad Harfin Zuhdi, "Konsep Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam”, Jurnal
Akademika, Vol. 19, No. 01, (Januari-Juni, 2014), h. 55
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interpretasikandalamtingkahlakunya, beruparangsangan,
doronganataupembangkittenagamunculnyasuatutingkahlakutertentu.??

Motif dapatdibedakanmenjaditigamacam, yaitu:

1) Motifbiogenetismerupakan  motif-motif  yang  berasaldarikebutuhan-
kebutuhanorganisma demi kelanjutanhidupnya, misalnyalapar,
hauskebutuhanakankegiatan dan istirahat, mengambil napas,
seksualiteitainya.

2) Motifsosiogenetisadalah motif-motif yang
berkembangberasaldarilingkungankebudayaantempat orang tersebutberada.
Jadi motif initidakberkembangdengansendirinya, tetapidipengaruhi oleh
lingkungankebudayaansetempat.  Misalnyakeinginanmendengarkanmusik,
makananpecel, makancoklat, dan lain-lain.

3) Motifteologis, motif inimanusiasebagaimahluk yang berketuhanan,
yaituadanyainteraksiantaramanusiadengantuhannya,
sepertiibadahnyadalamkehidupansehari-hari,
misalnyakeinginanuntukmengabdikepadaTuhan Yang MahaEsa,
untukmerealisasikannorma-normasesuaiagamanya.?

Sebelummengacukepadapengertianmotivasiterlebihdahulukitamenelaahpengide

ntifikasian kata motif dan kata motivasi. Motif
adalahdayapenggerakdalamdiriseseoranguntukmelakukanaktivitastertentu, demi
mencapaitujuantertentu.Dengandemikianmotivasimerupakandorongan yang

22Steers, Richard M., And Lyman W. Porter, Motivation And Work Behavior ( New York:
Mc-Graw-Hill Inc., 1999), h. 154,

2 Robert C. Beck, Motivation Theories And Principle (New Jersey: Printice-Hall, Inc, 1990).
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terdapatdalamdiriseseoranguntukberusahamengadakanperubahantingkahlaku  yang
lebihbaikdalammemenuhikebutuhannya.

Berkaitandenganpengertianmotivasitersebut,
beberapapsikologmenyebutmotivasisebagaikonstrukhipotetik yang
digunakanuntukmenjelaskankeinginan, arah, intensitas, dan keajeganperilaku yang di
arahkanuntukmencapaitujuan. Dalammotivasitercakupkonsep-
konsepsepertikebutuhanuntukberprestasi,  kebutuhanberafiliasi, kebiasaan  dan
keingintahuanseseorangterhadapsesuatu.?*

Dari sudutsumber yang menimbulkannya, motif dibedakan dua macam, yaitu
motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik,
timbulnyatidakmemerlukanrangsangandariluarkarenamemangtelahadadalamdiriindivi
dusendiri, yaitusesuaiatausejalandengankebutuhannya. Motif
ekstrinsiktimbulkarenaadanyarangsangandariluarindividu,
misalnyadalambidangpendidikanterdapatminat yang
positifterhadapkegiatanpendidikantimbulkarenamelihatmanfaatnya.

Doronganuntukmencapaitujuantertentuseseorangberusahadengansegenappoten
si yang dimilikinya agar dapatmemenuhikebutuhangunamencapaitujuan yang
diinginkanitu.  Selainitumuncultingkahlakuseseoranguntukmencapaikebutuhannya,
misalnyaseorang yang laparakanberbedatingkahlakunyadengan orang yang
tidaklapar. Demikian pula denganumpanbalik yang diperlihatkanseseorang pada saat
yang bersangkutanberusahamemenuhikebutuhannya.

Misalnyaseorangsiswaakanmerasasenangbelajar dan  mengulangpelajaran  yang

2 Thomas L Good & Jere E. Brophy, Educational Psychology: A. Realistic Appoach (New
York Longman, 1990), h. 360
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telahdipelajarinya pada saatberada di
rumahnyakarenadalampelajaranitusiswatersebutmendapatpujiandarigurunya.
Sementarasiswalainnya yang
tidakmendapatpujiandarigurunyatidakakanmengulangpelajarantersebutsetelah di
rumah, bahkanmerekacenderungtidaksenangdenganpelajaranitu.

Proses interaksidenganberbagaidorongansebagaimanadijelaskan di
atasinidisebutsebagaisuatuprodukmotivasidasar (basic motivations process), yang

dapatdigambarkandengan model proses sepertiterlihat pada gambarberikut;

| Needs, desires,
| or expectation

Behavior > Goals

v

Feedbeck

A

Gambar 2.1 (Proses Dasar Motivasi)

Motivasi merupakan konsep hipotetik untuk suatu kegiatan yang dipengaruhi
oleh persepsi dan tingkah laku seseorang untuk merubah situasi yang kurang dan
tidak memuaskan atau tidak menyenangkan. Maslow
sebagaitokohmotivasialiranhumanisme,
mengatakanbahwakebutuhanmanusiasecarahirarkhissemuanya laten
dalamdirimanusia. Kebutuhantersebutmencakupkebutuhanfisiologis
(sandangpangan)kebutuhan rasa aman (bebasbahaya), kebutuhankasihsayang
(perhatiancinta) kebutuhandihargai dan dihormati (kuasa) dan
kebutuhanaktualisasidiri (pengakuandiri). Teoriinidikenalsebagaiteorikebutuhan

(needs).



21

Teori ini mempunyai makna serta peranan kognisi dalam kaitannya dengan
perilaku seseorang menjelaskan bahwa adanya peristiwa internal yang terbentuk
sebagai perantara dari stimulus tugas dan tingkah laku, berikutnya. Orang yang
mempunyaimotivasinyarendah. Orang yang berhasildengantugas-tugas Yyang
sulitakanmemilikikebanggaantersendiribaginya. Teoriinimengubahkonstrukmotivasi
yang pokokyaitukonsepsitentangdorongan (drive), sebagaipenyebabkompleks yang
selanjutnyadinamakanatribusi. Pengertianatribusimengacu pada
penyebabkejadianatauhasilmenuruthasilpersepsiindividu.?

Konsepmotivasiintrinsikmengidentifikasikantingkahlakuseseorang yang
merasasenangterhadapsesuatu, bilaiadapatmenyenangikegiatanitusendiri,
makaakantermotivasiuntukmelakukankegiatantersebut.
Bilamanaseseorangmenghadapitantangan, dan iamerasayakindirinyamampu,
makabiasanya orang tersebutakanmencobamelakukankegiatantersebut.

Pengaturandiri (self regulation),
merupakanbentuktertinggipenggunaankognisi. Teoriinimenyarankan agar
menggunakanaktivitasuntukmeningkatkankemampuanakademisbagipesertadidik.
Sehinggadapatdiartikanmotivasisebagaidorongan rasa ingintahu yang
menyebabkanseseoranguntukmemenuhikemauanataukeinginannya.?®

Atkinson mengemukakanbahwakecenderungansuksesditentukan oleh motivasi
dan peluangsertaintensif, begitu pula sebaliknyadengankecenderunganuntukgagal.
Motivasidipengaruhi oleh keadaanemosiseseorang. Guru

dapatmemberikanmotivasisiswadenganmelihatsuasana dan emosionalsiswatersebut.

% Robert C, Beck, Motivition (New Jersey: Prentice Hall Inc., 1990), h. 306-307

% Center Drive, Bethesda, Maryland, 2000, A Defenition Of Behavioral And Social Sciences
Research For The Nasional Institutes Of Healt (Http://Www.Oml.Gov/Hgmis/Clsi/Behavior.Html)
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Menurutnya, motivasiberprestasiitudimiliki oleh setiap orang
sedangkanintensitasnyatergantung pada kondisi mental orang tersebut. Brophy
mengemukakan suatu daftar strategi motivasi yang digunakan guru untuk
memberikan stimulus siswa agar produktif dalam belajar (1) keterkaitan dengan
kondisi lingkungan, yang berisi kondisi lingkungan sportif, kondisi tingkat kesukaran,
kondisi belajar yang bermakna, dan pengganggu strategi yang bermakna; (2) harapan
untuk berhasil, berisi kesuksesan program, tujuan pembelajaran, remedial sosialisasi
penghargaan dari luar berisi hadiah, kompetensi yang positif, nilai hasil belajar.?”

Motivasilntrinsikberisi: (1) penyesuaiantugasdenganminat, (2) perencanaan
yang penuhvariasi, 3 umpanbalikatasresponsiswa, 4)
kesempatanresponpesertadidik yang aktif, (5)
kesempatanpesertadidikuntukmenyesuaikantugaspekerjaannya.
Motivasiekstrinsikberisi: (1) penyesuaiantugasdenganminat, (2) perencanaan yang
penuhvariasi, (3) atasresponsiswa, (4) kesempatanpesertadidik yang aktif, (5)
kesempatanpesertadidikuntukmenyesuaikantugaspekerjanya, (6) adanyakegiatan yang
menarikdalambelajar.

David McClelland at. Al ., berpendapatbahwa: "A motive is the redintegration
by a cue of a change in an affective situation”, yang berarti motif
itumerupakanimplikasidarihasilpertimbanganyagtelahdipelajari (redintegration)
denganditandaisuatuperubahan pada situasiafektif. Sumberutamamunculnya motif
adalahdarirangsangan  (stimuli)  perbedaansituasisekarangdengansituasi  yang

diharapkan, sehinggatandaperubahantersebuttampak pada

2"Thomas L Good & Jere E. Brophy, Educational Psychology: A. Realistic Appoach (New
York Longman, 1990), h. 370
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adanyaperbedaanafektifsaatmunculnya motif dan saatusahapencapaian yang

diharapkan.185 Motivasidalampengertiantersebutmemiliki dua aspek,
yaituadanyadorongandaridalam dan
dariluaruntukmengadakanperubahandarisuatukeadaankepadakeadaan yang

diharapkan, dan usahauntukmencapaitujuan.

Berangkatdariteori-teorimotivasi yang telahdikemukakan di
atasdapatdisintesabahwamotivasimerupakansuatudorongan ~ yang  timbul  oleh
adanyarangsangandaridalammaupundariluarsehinggaseseorangberkeinginanuntukmen
gadakanperubahantingkahlaku/aktifitastertentulebihbaikdarikeadaansebelumnya.
Dengansasaransebagaiberikut:

1). Mendorongmanusiauntukmelakukansuatuaktifitas yang
didasarkanataspemenuhankebutuhan. Dalamhalmotivasimerupakan motor
penggerakdarisetiapkebutuhan yang akandipenuhi.

2). Menentukanarahtujuan yang hendakdicapai.

3). Menentukanperbuatan-perbuatanapa yang harusdilakukangunamencapaitujuan.

Moekijatmenyatakankonsepmotivasiadalahpengaruh,  suatukekuatan yang
menimbulkankelakuan. Dengandemikiankitadapatmengganti kata
"pengaruh”untuk"memberimotivasi'dalammasalahpemimpin.
Bagaimanasayadapatmemberimotivasi (mempengaruhi) pimpinansaya? Dengancara
yang lain kitadapatmenanyakan"Apakah yang memberimotivasi (mempengaruhi)

kepadanya.?®

28 Moekijat, Motivasi Dan Pengembangan Manajemen ( Bandung: Penerbit Alumni, 1976), h.
37
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Dari
pembahasandiatasdapatdisimpulkanbahwamotivasiadalahdayadorongataugerak yang
berasaldaridalampribadiseseorang,sehinggaiamampumelakukansesuatulebihkuatdarip
adakeadaan yang wajar dan upayanya agar dayatersebuttetapdapatdipertahankan.

b. Macam-macamteoridalamMotivasi

Berdasarkankebutuhan,keinginan dan tujuan,motivasidapatditinjaudari dua
teoriyaituteoriteorikebutuhandarimaslow dan teorimotivasikesehatan Herzberg.
1) TeoritingkatkebutuhandariMaslow

Salah  seorangpelopor yang  mendalamiteorimotivasikebutuhanadalah
Abraham H.
Maslow.HasilpemikirannyadituangdalamsebuahbukuberjudulMotivation and
personality”.MenurutMaslow,seseorangterdoronguntukmelakukansesuatukarenaadan
yakebutuhan.Kebutuhanmanusiatersebutdapatdiklasifikasikan pada lima
hirarkhikebutuhan.yaitu:

a) Kebutuhanfisiologis (the psysiological
needs).Kebutuhanfisiologismerupakankebutuhan yang paling
utama,meliputikebutuhanoksigen, air, protein, garam, gula, kalsium, berbagai
mineral dan  vitamin. Juga pH yang seimbang dan  suhu,
sertaberbagaikebutuhanuntukdapathidup yang aktif, sepertiistirahat, tidur yang
cukup, terbebasdaribahanpencemaransepertikarbondioksida, sampah  dan
sebagainya.

b) Kebutuhankeselamatan dan rasa aman (safety or security needs). Bila kebutuhan
yang pertamatelahterpenuhi, makadengansendirinyaakandatangkebutuhan yang

kedua, yaitukebutuhankeselamatan dan rasa aman, meliputiterbebasdari rasa
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takutdariancaman, kecelakaan dan melaksanakantugaspekerjaan.
Kebutuhaniniada dua macam, yaitukeamananjiwa dan keamananhartabenda.

c) Kebutuhanakancinta dan sosial (the love and belonging needs).
Kebutuhanakancinta dan
sosialadalahkebutuhansebagaianggotamasyarakatsepertiteman, afiliasi, interaksi,
dicintai  dan  mencintaisertadapatditerimadalampergaulankelompok  dan

masyarakatlingkungan.

d) Kebutuhanakanpenghargaan (esteem needs).
Kebutuhanakanpenghargaanadalahkebutuhanakanpenghargaandiri dan
pengakuansertapenghargaanprestisedarimasyarakat yang

meliputikebutuhanakanpenghargaan, kebebasan status, prestasi, kekuasaan,
hargadiri dan rasa dihargai oleh orang lain.

e) Kebutuhanaktualisasidiri (self actualization), yaitukebutuhanakanperwujudandiri,
pengembanganbakatdenganusahamencapaihasildalambidangpengetahuan, sosial,
dan pembentukanpribadi.

2) Motivasi kesehatan

Hersberg menganggap, bahwa orang mempunyai dua macam kebutuhan yang
berlainan. Kelompok kebutuhan-kebutuhan yang pertama ia menyebutkan kebutuhan-
kebutuhan pemeliharaan atau kebutuhan-kebutuhan kesehatan ini adalah kebutuhan-
kebutuhan yang berhubungan dengan segi hakikat manusia yang ingin menghindari
sakit. Kelompok kebutuhan-kebutuhan yang lain Herzberg menyebutkan kebutuhan-
kebutuhan ini adalah kebutuhan-kebutuhan yang orang harus memenuhi
keinginannya untuk prestasi, penghargaan dan pertumbuhan serta pengembangan dari

kemampuan-kemampuan apa saja yang dimilikinya.
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Seperti  halnya dengan kebutuhan-kebutuhan akan kesehatan (disebut
kebutuhan-kebutuhan kesehatan karena kebutuhan-kebutuhan tersebut terutama
bersifat prefentif) kebutuhan-kebutuhan ini adalah hal-hal yang harus dipenuhi secara
terus-menerus. Herzberg menyebutkan kebutuhan-kebutuhan ini  kebutuhan-
kebutuhan untuk pemenuhan lagi, karena kebutuhan-kebutuhan ini mempunyai akibat
kembali kepada nol setelah tidak dipenuhi lagi. Orang lapar makan, kemudian ia lapar
lagi dan harus makan lagi. Seperti yang dikatakan oleh Herzberg, tidak ada makanan
yang ia dapat makan yang dapat mencegah timbulnya lapar lagi.

Diantara kebutuhan akan motivasi, Herzberg mencatat penghargaan, tanggung
jawab, prestasi dan pertumbuhan. Ini adalah hal-hal yang memberikan perasaan
kesempurnaan bagi seseorang individu dalam suatu pekerjaan yang memberikan
pengetahuan dan tantangan yang cukup.

c. Prinsip-prinsipmotivasi

Denny menyatakansembilanprinsipmotivasi, yaitu:

1) Kitaharusbermotivasi agar dapatmemotivasi. jikaandainginmemotivasi orang lain,
andaharusmemotivasidiriandaterlebihdulu;

2) Motivasimemerlukansasaranadalahmustahilbagisiapapunatau, dalamhalini,
suatureguatausekelompok orang untukmenjaditermotivasitanpaadanyasuatusasaran
yang jelas dan terinci;

3) Motivasi,
sekalitercapai,tidakpernahberlangsungselamanyaartinyaseseorangdapattermotivasi
di tempatkerjamereka dan
menjadikurangtermotivasidalamlingkunganrumahmereka, dan sebaliknya. Hal

itusendiribisamenjadialasanyang
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cukupbaikmengapasetiapindividuperlumemahamidayamotivasi,
memahamidirimerekabereaksiapa yang
menyebabkanmerekamenjadibahagiaatautakbahagia, sertaapa yang
mengilhamimerekauntukberbuatsedikitlebihbanyak;

4) Motivasimemerlukanpengakuanartinyapengakuandatangdalamberbagaibentukdari
ucapanselamattemansejawatsampaisuratucapanterimakasihdaricaraandamemperke
nalkanseseorangsampaipengirimansebuah vas bungakerumah;

5) Partisipasimembangkitkanmotivasiartinyaseringkali orang lebihtermotivasi oleh
bagaimanamerekadigunakan di dalamsuatupekerjaandibandingkan oleh
bagaimanamerekadiperlakukan. Ketika orang
merasadirinyasebagaibagiandarisatueksperimenataubagiandarisatuproyek,
merekaakanmenunjukkansuatumotivasi yang jauhlebihtinggi;

6) Melihatdirisendirimelangkahmajumemotivasikitaadalahsatukarakteristikmanusia,
bahwaketikakitalihatdirisendirimelangkahmajudalambentukapapun,
kitapastilebihtermotivasi. Apakah di dalamhiduppribadiataubisniskita, kegemaran,
olah raga dan kesenangan, ketikamelihatdirisendiribergerakmaju,
kitahanyainginmajulebihlanjutnantinya;

7) Tantanganhanyaakanmemotivasibilaadakesempatanmenangartinyatantangandapats
ungguh-sungguhmemotivasi. Orang akanbangkituntukmeraihpeluangitu.
Tantanglahmerekauntukmendapatkansesuatu ~ yang  berhargauntukdilakukan,
makasembilandarisepuluhmerekaakanmenerimatantanganitu.
Semakinbanyaksajapimpinan yang menyadari,

bahwapekerjaanitusendiribisamerupakanpendorongmotivasi, bukansekedarbeban
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yang menjemukan. Berbagaiaspek lain daripekerjaanitusepertitanggungjawab,
tantangan, dan perasaanternyatamemilikiandil yang bermanfaat.
Seseorangdapatmenjadikanpekerjaansebagaisesuatu yang lebihmatang,
denganmemberimerekapekerjaanlebihcanggih yang mampumerekatangani dan
denganpenuh rasa tanggungjawab dan tentusaja,diberikankreditatasprestasi yang
dicapainya.

8) Setiap orang mempunyaisumbupenyulutmotivasiartinyahukuminimenyatakan,
bahwasetiap orang dapattermotivasi.
Merekamempunyaisumbutetapikitatidaktahusampai pada titiktahusampai pada
titikmanakahsumbuitubaruakanbisatersulut. Upayaterus-
menerusuntukmembangkitkangairah  orang  melakukanaktivitasatauunjukkerja
yang lebihbesarkadang kala hanyamembuang-buangbiaya.

9) Kebersamaandalamkelompokmemotivasiartinyahukuminimenekankanpentingnya
rasa ikutmemilikibagiseseorang. Semakinkecil unityang
terlibat,semakinbesarloyalitas, motivasi dan usahanya.?

d. MotivasiuntukBerprestasi
Mc. Clelland, seperti yang dikutip oleh Moekiyatmenyatakan, bahwa orang-orang

yang sungguh-sungguhmampumemotivasiuntukberprestasimemilikisifat-

sifatsebagaiberikut:

1) Merekalebihmenyukai dan memecahkanmasalah-masalahsecaramandiri.

Merekamengembangkantugas yang dihadapi, meskipunmerekadapatbekerjadengan

29 Richard Denny, Sukses Memotivasi : Jurus Jitu Meningkatkan Prestasi (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1994),h. 37-42
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orang-orang lain. Merekalebihmenyukaisituasi-situasi,
tempatmerekamenganggapsatu-satunyatanggungjawabuntukpemecahanmasalah;

2) Orang-orang yang sungguh-
sungguhdapatmemotivasicenderungmenujukesituasitersebut,
tempatmerekadengansegeradapatmemperoleh feedback pada hasilkerjamereka;

3) Orang yang berhasiladalah orang yang menentukantujuanyangmengandungrisiko,
sehinggaiadapatmemperluaskesempatanuntukkepuasanhasilpekerjaannya.

Beberapalangkahuntukmengembangkanmotivasiprestasiadalahsebagaiberikut:

1) Tujuanharusbersifatkhusus dan ditentukandengantegas;

2) Tujuanharusmengandungunsurrisiko, tetapibukanrisiko yang tinggi,
sehinggadapatmenghalang-halangiindividu yang bersangkutan;

3) Individu-individudiberitanggungjawabuntuksuksesnyahasildarikegiatan-
kegiatanmereka. Tanggungjawabterhadaphasil-
hasiliniharusmerupakantanggungjawab yang sungguh-sungguh,

4) Ganjaran-ganjaran dan hukuman-hukuman yang
dihubungkandenganhasilpekerjaan yang suksesatau yang
gagalharusdihubungkandengantujuan-tujuanhasilkerja.

Semuacarainiadalahbaiksekali,
apabilakitadapatmengembangkansuatuorganisasi di mana  motivasiprestasi,
kebutuhanuntukmenyelesaikansuatutugasuntukmemecahkansuatumasalahadalahtingg

I, kemudianmenambahkesempatan-kesempatanuntukpengembangan yang efektif dan

latihandari para pimpinan.

e. IndikatorMotivasiKerja
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Indikatormotivasidalampenelitianinimenggunakanteori Herzberg.
Indikatormotivasiada lima, diantaranyayaituhubungankerjadenganrekankerja dan
atasan, lingkungankerja, kesempatanmeningkatkanpengetahuan dan keterampilan,
fasilitaspenunjangpekerjasesuaidengankebutuhan, gaji dan pemberiantunjangan.
Indikatormotivasi di atasdapat di jelaskansebagaiberikut®:

a.  Hubungankerjadenganrekankerja dan atasan
Dalamsuatuperusahaanatauorganisasiapapun sangat
pentinguntukmembangunhubungan yang baikantaraatasanmaupunkaryawan.
Untukmenjalanpekerjaanperluadanyasuasanaharmonisterjalin - di  tempatkerja
dan salingkerjasamaantarabawahandenganatasanmaupundenganrekankerja yang
baik, agar terciptahubungan yang baik.

b.  Lingkungankerja
Dalamsuatuperusahaanatauorganisasi, lingkungankerjamerupakan salah satuhal
yang perludiperhatikan. Meskipunlingkungankerjatidakmelakukan proses
produksiperusahaan, tetapilingkungankerjadapatmempengaruhi dan menunjang
para karyawandalammelakukanpekerjaan yang lebihbaik.

c.  Kesempatanmeningkatakanpengetahuan dan keterampilan
Meningkatkanpengetahuan dan keterampilanmerupakan salah satuhal yang
perludiperhatikandalammemberikanpelatihanbagikaryawanuntukmelakukanpek
erjaan yang lebihbaiksehinggadapatmeningkatkkanproduktifitas dan kinerja

d.  Fasilitaspenunjangpekerjaansesuaidengankebutuhan

%0 Ichlapio Fitrianto Dan Hasmin Tamsah, “Pengaruh Motivasi, Disiplin Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi Nusantara”, Dalam Jurnal Mirai Management, ISSN: 2597-
4084.
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Fasalitaspenunjangpekerjaan yang baik dan
memadaisesuaidengankebutuhansangatlahdiharapkan para karyawan. Karena
fasilitaspenunjangpekerjaandapatmempengaruhi para

karyawandalammelakukan dan menjalankanpekerjaan yang lebihbaik.

e.  Gajipemberiantunjangan
Gajiatautunjanganmerupakanhal yang krusialdalambekerja,
karenagajiatautunjanganmerupakanpenghargaandarihasilkerja yang
diperolehseseorang.  Suatuperusahaanatauorganisasihendaklahmemberikangaji
dan tunjangan yang layakbagikaryawanataupegawainya. Sehingga para
karyawanmerasasenangjikapekerjaan yang dilakukandihargaidenganbaik.

3. Prestasi
Istilahprestasidiartikansebagaihasilusaha  yang dicapaidariapa  yang

dikerjakanataudiusahakan. Seseorangdianggapberprestasi,

jikadiatelahmeraihsesuatuhasildariapa yang diusahakannya, baikkarenahasilbelajar,

bekerja, atauberlatihketerampilandalambidangtertentu.

Berikutinidefinisitentangprestasimenurutpendapat para ahli:

a)

b)

Menurut Kamus UmumPoerwadarminta, prestasiadalahhasil yang telahdicapai
(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).®!

Menurut Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini,
definisidariprestasiadalahsuatuhasilluarbiasa/dahsyat yang telahdicapai.
Menurunya pula prestasimerupakansebuahkeberhasilanberstandartinggi yang

citranyahanyadiperolehsegilintir orang. Dengankemampuanberfikir dan menilai,

31 W.I.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,

1985), h. 768
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prestasidiasumsikansebagaikesuksesandenganukuran yang
ditentukansendiriberdasarkanhasilpenilaian yang eksternal. Dengannilai yang
tinggi, beliau juga memaknaiprestasisebagaibarangmewah di mana hanyasedikit
orang saja yang sanggupmenyandangnya.>?
Penulisdapatmengambilkesimpulandaribeberapadefinisi di atas,
bahwaprestasiadalahhasilpencapaianterhadaptugas yang
diberikankepadaindividumaupunorganisasi.Prestasitidakmengandungkonotasineg
atif, artinyakeberhasilandalamkebaikankarenasemua orang
selalumengharapkannya.
4. Guru
a. Pengertian Guru
Pendidikadalahtenagakependidikan yang berasaldarianggotamasyarakat yang
mengabdikandiri dan diangkatuntukmenjunjungpenelenggaraanpendidikan.
MenurutNgalihpurwanto, = mengatakanbahwa  guru  adalah  orang  yang
memberikansuatuilmuataukepandaiantertentukepadaseseorangataukelompok,  guru
sebagaipendidikadalahseorang yang berjasateradapmasyarakat dan negara.>
MenurutHadari, guru adalah orang yang bekerjadalambidangpendidikan dan
pengajaran yang

ikutbertanggungjawabdalammembantuanakdidikmencapaikedewasaan.**

%2 Muyhammad Fathurrahman Dan Sulistyorini, “Belajar Dan Pembelajaran dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional”, (Yogyakarta: Teras Cetakan I, 2012), h.
154

33 Latifa Husein, “Profesi Kependidikan Menjadi Guru Profesional”, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2017), h. 21

34 Syarifuddin Nurdin, Adrianto, “Profesi Keguruan”, (Depok: Rajawali Press, 2019), h. 135
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Dari pendapat di ataspenelitidapatmenyimpulkanbahwa guru
merupakanseseorangpendidikdenganbidangkeahliantertentudalammendidikseorangan
akbaiksecaraindividumaupunkelompok.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 29 Ayat 2 mengatakanbahwa guru
sebagaipendidikadalahtenagaprofesional yang bertugasmerencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilaihasilpembelajaran,
melakukanpembimbingan dan pelatihansertamelakukanpenelitian dan
pengabdiankepadamasyarakat.

b. Peran Guru

Peran guru sebagaipendidikmerupakanperan-peran yang berkaitandengantugas-
tugasmemberidorongan  (Supporter), tugas-tugaspengawasan dan pembianaan
(Supervisor)  sertatugas-tugas yang berkatandenganmendisiplinkananak agar
anakmenjadipatuhterhadapaturan-aturansekolah dan normahidupdalamkeluarga dan
masyarakat.*

Menurut E Mulyasamenyatakanbahwaperan guru ada 19 yaitu : a) guru
sebagaipendidik, b) guru sebagaipengajar, ¢) guru sebagaipembimbing, d) guru
sebagaipelatih, €) guru sebagaipenasehat, f) guru sebagaipembaharuan, g) guru
sebagai mode, h) guru sebagaipribadi, i) guru sebagaipeneliti, j) guru
sebagaipendorongkreativitas, k) guru sebagaipembangkitpandangan, ) guru

sebagaipekerjarutin, m) guru sebagaipemindahkemah, n) guru sebagaipembawacerita,

% UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknes Dan Peraturan Pemerintah RI Tahun 2015
Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar. h.8

36 Juhji, “Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan”, Jurnal Pendidikan, Vol. 10 No.1, 2016, h.
54
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0) guru sebagaiaktor, p) guru sebagaiemansivator, q) guru sebagai evaluator, r) guru
sebagaipengawet, s) guru sebagaikulminator.®’
c. Tugas Guru

Guru senantiasadihadapkandengantugaspokok yang
harusdilaksanakansebagaikonsekuensidariaktivitasprofesinya. Hal
initermuatdalamdeskripsiUndang-Undang Rl Nomor 20  Tahun 2003
tentangsistempendidikannasionalyakni (1) menempatkan guru
sebagaiunsurtenagakependidikanbertugasmelaksanakanadministrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayananteknisuntukmenunjang  proses
pendidikan. (2) menegaskan ~ guru  sebagaipendidikprofesional  yang
bertugasmerencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilaihasilbelajar,
melakukanpembimbingan dan pelatihan, sertamelakukanpenelitian dan
pengabdiankepadamasyarakat, terutamabagipendidik pada perguruantinggi.*
5. KepalaSekolah
a. PengertianKepalaSekolah

Kata kepalasekolahberasaldari dua kata yaitu, kepala dan sekolah. Kata
kepaladapatdiartikanpemimpindalamsuatuorganisasi.
Sedangkansekolahadalahsebuahlembagapendidikandimanatempatmenerima dan
memberipelajaran.*

Kepalasekolahadalahseorangtenagafungsional guru

memberitugasuntukmemimpinsuatusekolahdimanadiselenggarakannya proses

37 Latifa Husein, “Profesi Kependidikan Menjadi Guru Profesional”, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2017), h. 43

3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Sinar Grafika, 2013), h 27

3% Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 34



35

belajarmengajar, atautempatdimanaterjadiinteraksiantara guru yang memberipelajaran

dan murid menerimapelajaran, kepalasekolahdilukiskansebagai orang yang

memilikiharapantinggibagi para staf, guru dan siswa.*

Kepemimpinankepalasekolahmerupakankemampuan yang
dipunyaiseoranguntukmempengaruhi orang lain agar bekerjamencapaitujuan dan
sasaaran.

Kepemimpinankepalasekolahdapatdiklasifikasikansebagaipendekatankesifatan,

perilaku, dan situasionaldalamstudikepemimpinankepalasekolah.
Pendekatanpertamamemandangkepemimpinankepalasekolahsebagaisuatukombin

asisifat-sifat(traits) yang tampak. Pendekatan yang
keduabermaksudmngidentifikasikanperilaku-perilaku(behaviors)pribadi yang
berhubungandengankepemimpinankepalasekolahefektif.*

b. TugasKepalaSekolah

Kepala sekolah memiliki tugas yang harus dilaksanakan dengan baik demi
kemajuan pendidikan sekolah. Dalam perannya sebagai kepala sekolah memiliki
tugasyang harus dilakukan:

1) Kepala sekolah sebagai Educator (pendidik), harus memiliki strategi yang tepat
untuk  meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan disekolah
menciptakan iklim sekolah yang kondusif. memberikan nasehat kepala warga
sekolah, memberikan dorongan kepala seluruh tenaga kependidikan serta

melaksanakan model pembelajaran yang menarik.

40 Wahsumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah”, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005), h.
35
41 T, Hani Handoko, “Manajemen”, (Yogyakarta: BPFE, 2003), h. 293
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Kepala Sekolah Sebagai Manajer, dalam mengelola tenaga kependidikan salah
satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru . Dalam hal ini kepala
sekolah dapat memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para
guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai
kegiatan pendidikan dasn pelatihan. baik yang dilaksanakan tingkat sekolah, atau
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan luar sekolah, seperti kesempatan
melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan pihak lain.

Kepala Sekolah Sebagai Administrator, khususnya berkenaan dengan
pengelolaan keuangan, bahwaa untuk tercapainya peningkatan kompentensi guru
tidak lepas dari faktor biaya. seberapa besar kepala sekolah dapat
mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan
mempengaruh terhadap tingkat kompetensi para gurunya oleh karena itu kepala
sekolah mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan
kompentensi guru.

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor, untuk mengetahui sejauh mana guru
mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu
melaksanakan kegiatan supervisi yang dapat dilakukan melalui kegiatan
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung terutama
dalam pemilihan dan penggunaan metod, media yang digunakan dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini dapat di ketahui
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran tingkat

penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan,selanjutnya diupayakan
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solusi,pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki
kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam

melaksankan pembelajaran.*?

c. Peran Kepemimpinan KepalaSekolah

Kepala Sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah
sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan
kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tangung jawab untuk memimpin
sekolah. Berikutbeberapaperandarikepalasekolah:
1. Kepalasekolahsebagaipejabat formal

Dalamlingkunganorganisasi, kepemimpinanterjadimelalui  dua  bentuk,
yaituKepemimpinan formal dan kepemimpinan informal. Kepemimpinan formal
terjadiapabila di lingkunganorganisasijabatanotoritas formal
dalamorganisasitersebutdiisi oleh orang-orang yang ditunjukataudipilihmelalui proses
seleksi. Sedang kepemimpinan informal terjadi, di mana
kedudukanpemimpindalamsuatuorganisasidiisi oleh orang-orang yang muncul dan
berpengaruhterhadap orang lain karenakecakapankhususatauberbagaisumber yang
dimilikinyadirasakanmampumemcahkanpersoalanorganisasisertamemenuhikebutuhan
darianggotaorganisasi yang bersangkutan.

Kepalasekolahadalahjabatanpemimpin yang tidakbisadiisi oleh orang-orang
tanpadidasarkanataspertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang

akandiangkatmenjadikepalasekolahharusditentukanmelaluiprosedursertapersyaratan-

42E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesiponal, (Bandung PT: Remaja Rosdayakarya,
2011). h. 432
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persyaratantertentuseperti :latarbelakangpendidikan, pengalaman,usia,pangkat dan

integritas.

Oleh  sebabitukepalasekolah  pada  hakikatnyaadalahpejabat  formal,
sebabpengangkatannyamelaluisuatu proses dan prosedur yang
didasarkanatasperaturan yang berlaku.
Secarasistemjabatankepalasekolahsebagaipejabatataupemimpinformal
dapatdiuraikanmelaluiberbagaipendekatan: pengangkatan, pembinaan, dan
tanggungjawab.*®
2. Kepalasekolahsebagaimanajer

Manajemenadalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan
mengendalikanusahaanggota-
anggotaorganisasisertapendayagunaanseluruhsumberdayaorganisasidalamrangkamen
capaitujuan yang telahditetapkan.

Ada tigahalpenting yang perludiperhatikandaridefenisitersebutyaitu proses,
pendayagunaanseluruhsumberorgansasi  dan  pencapaiantujuanorganisasi  yang
telahditetapkan.

a. Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu.Manajemen
sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun juga dengan
ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan berbagai kegiatan
yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunkan untuk mencapai tujuan yang

telah direncanakan.

43 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2002), h.89
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b. Sumberdayasuatusekolah, — meliputi : dana, perlengkapan, informasi,
maupunsumberdayamanusia, Yyang masing-masing berfungsisebagaipemikir,
perencana, pelaku, sertapendukunguntukmencapaitujuan.

¢. MencapaiTujuanOrganisasi yang
telahditetapkansebelumnya.Berartibahwakepalasekolahberusahauntukmencapaituj
uanakhir ~ yang  bersifatkhusus.  Tujuanakhir ~ yang spesifikiniberbeda-
bedaantaraorganisasi yang satudenganorganisasilain. Tujuaninibersifatkhusus dan
unik. Namunapapuntujuanspesifikdariorganisasitertentu,
manajemenadalahmerupakan proses,
melaluimanajementersebuttujuandapatdicapai.**

3. KepalaSekolahSebagaiSeorangPemimpin

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktek sehari-
hari selalu berusaha memperhatikan dan mempraktekkan delapan fungsi
kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah yaitu:

a. Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah akan dihadapkan kepada sikap para
guru, staf dan para siswa yang mempunyai latar belakang kehidupan,
kepentingan serta tingkat sosial budaya yang berbeda sehingga tidak mustahil
terjadi konflik antara individu bahkan antar kelompok.

b. Dalam mengahadapi hal semacam itu kepala sekolah harus arif, bijaksana,
adil,tidak ada pihak yang dikalahkan atau di anak emaskan.Dengan kata lain
sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama

terhadap orang-orang yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi

4 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2002), h. 95
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diskriminasi, sebaliknya dapat diciptakan semangat kebersamaan diantara
mereka yaitu guru, staf, dan para siswa.

Sugestiatau saran sangat diperlukan oleh para bawahandalammelaksanakantugas.
Para guru, staf dan siswasuatusekolahhendaknyaselalumendapatkan saran,
anjurandarikepalasekolahsehinggadengan saran
tersebutselaludapatmemeliharabahkanmeningkatkansemangat, relaberkorban,
rasa kebersamaandalammelaksanakantugas masing-masing.
Dalammencapaitujuansetiaporganisasimemerlukandukungan, dana, sarana, dan
sebagainya. Demikian pula
sekolahsebagaisuatuorganisasidalamrangkamencapaitujuan yang
telahdigariskanmemerlukanberbagaidukungan.
Kepalasekolahbertanggungjawabuntukmemenuhiataumenyediakandukungan
yang diperlukan oleh para guru, staf, dan siswa, baikberupa dana, peralatan,
waktu, bahkansuasana yang mendukung. Tanpaadanyadukungan yang disediakan
oleh kepalasekolah, sumberdayamanusia yang
adatidakmungkinmelaksanakantugasnyadenganbaik.
Kepalasekolahberperansebagaikatalisator, dalam arti mampumenimbulkan dan
menggerakkansemangat para guru, staf, dan siswadalampencapaiantujuan yang
telahditetapkan. Patahsemangat,
kehilangankepercayaanharusdapatdibangkitkankembali oleh para kepalasekolah.
Sesuaidenganmisi yang dibebankankepadasekolah,
kepalasekolahharusmampumembawaperubahansikapperilaku,

intelektualanakdidiksesuaidengantujuanpendidikan.
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f. Rasa amanmerupakan salah satukebutuhansetiap orang
baiksecaraindividumaupunkelompok. Oleh
sebabituseorangkepalasekolahsebagaipemimpinharusdapatmenciptakan rasa

aman di dalamlingkungansekolah, sehingga para guru, staf dan
siswadalammelaksanakantugasnyamerasaaman, bebasdarisegalaperasaangelisah,
kekhawatiran, sertamemperolehjaminankeamanandarikepalasekolah.

g. Seorang kepala sekolah selaku pemimpin akan menjadi pusat perhatian, artinya
semua pandangan akan diarahkan ke kepala sekolah sebagai orang yang
mewakili kehidupan sekolah dimana, dan dalam kesempatan apapun. Oleh sebab
itu penampilan seorang kepala sekolah harus selalu dijaga integritasnya, selalu
terpercaya, dihormati baik sikap, perilaku maupun perbuatannya.

h. Kepala sekolah pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi para guru, staf dan
siswa, sehingga mereka menerima dan memahami tujuan sekolah secara antusias,
bekerja secara bertanggung jawab ke arah tercapainya tujuan sekolah.

Setiap orang dalamkehidupanorganisasibaiksecarapribadimaupunkelompok,
apabilakebutuhannyadiperhatikan dan dipenuhi.
Untukitukepalasekolahdiharapkanselaludapatmenghargaiapapun yang dihasilkan oleh
para mereka yang menjaditanggungjawabnya. Penghargaan dan
pengakuaninidapatdiwujudkandalamberbagaibentuk, sepertikenaikanpangkat,
fasilitas, kesempatanmengikutipendidikan dan sebagainya.*®

4. KepalaSekolahSebagaiPendidik

45 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2002), h. 106
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Memahami arti pendidik tidak cukup dengan berpegang konotasi yang
terkandung dalam defenisi pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya
dengan makna pendidikan, sasaran pendidikan, bagaimana strategi pendidikan itu
dilaksanakan.
Avrtiataudefenisipendidikansecaraleksikaldapatdigalidariberbagaisumber, antara lain :
Pendidikadalah orang yang mendidik. Sedang
mendidikdiartikanmemberikanlatihanmengenaiakhlak dan
kecerdasanpikiransehinggapendidikandapatdiartikan proses pengubahansikap dan tata
lakuseseorangataukelompok orang
dalamusahamendewasakanmanusiamelaluiupayapengajaran dan latihan.
Sebagaiseorangpendidikdiaharusmampumenanamkan, memajukan dan meningkatkan
paling tidakempatmacamnilai, yaitu :

Mental, hal-hal yang berkaitandengansikapbatin dan watakmanusia.

a. Moral, hal-hal yang berkaitandenganajaranbaikburukmengenaiperbuatan, sikap
dan kewajibanatau moral yang diartikansebagaiakhlak, budipekerti dan kesusilaan.

b. Fisik, hal-hal yang berkaitandengankondisijasmaniatau badan, kesehatan dan
penampilanmanusiasecaralahiriah.

c. artistik, hal-hal yang berkaitankepekaanmanusiaterhadapsenikeindah  anakhir
yang perludiperhatikan oleh
setiapkepalasekolahterhadapperanannyasebagaipendidik, mencakup dua halpokok,
yaitusasaranataukepadasiapaperilakusebagaipendidikitudiarahkan.Sedang yang

kedua, yaitubagaimanaperanansebagaipendidikitudilaksanakan.*®

46 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2002), h.122
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5. KepalaSekolahSebagaiStaf
Salah satu peran kepala sekolah, adalah sebagai seorang pejabat formal, atau
sebagai pemimpin formal.Oleh sebab itu kedudukannya yang formal, pengangkatan,

pembinaan, dan tanggung jawabnya terikat oleh serangkaian berbagai ketentuan dan

prosedur.
Tetapidisampingperanannyasebagaipejabat formal yang
mempunyaikewenangandalampengambilankeputusan dan

memberikaninstruksiatauperintah, kepalasekolahberperan pula sebagaiseorangstaf.
Berperan sebagai staf, karena keberadaan kepala sekolah di dalam lingkungan
organisasi yang lebih luas atau di luar sekolah berada di bawah kepemimpinan
pejabat lain, baik langsung maupun tidak langsung, yang berperan sebagai atasan
kepala sekolah.
Agar tugas-tugaskepalasekolahsebagaistafdalammembantuatasan,
dapatdilaksanakandengansebaik-baiknyamakakepalasekolahselalu :
a) Melihat, memperhatikan dan mencaricara-carabaruuntukmaju
b) Memberikaninfomasi yang diperlukantentangsebab-sebab dan
akibatsesuatutindakan
¢) Memilikiperasaanprioritas, caraberpikirtepatwaktu, strategik, perspektif, dan
pertimbangan-pertimbangan yang lain
d) Menyadarikedudukannyasebagaipemikir,
atauotakdaripemimpinbukansebagaipengambilkeputusan dan pemberiperintah.
Memperhatikantugas-tugasstaftersebut,
memberikanindikasibahwahakikatpekerjaanstafadalahbagian integral

daripadakegiatan yang harusterselenggara di lingkunganorganisasi,
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mendukungkegiatanmanajemen dan
berperanmembantuatasanataupemimpinuntukmenjadilebihefektif,
meningkatkankemampuankerja ~ dan  mewujudkanperbaikan-perbaikan  yang
diperlukan dan meningkatkanproduktivitasorganisasisebagaisatukeseluruhan.
C. KerangkaKonseptual

Judul dari penelitian ini adalah “Peran Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Motivasi Berprestasi Guru di UPT SD Negeri 270 Kandoka”. Penelitian ini
mengandung unsur-unsur pokok yang perlu dibatasi sehingga pembahasan dalam
bahasan ini lebih spesifik. Dengan tinjauan konseptual, peneliti mampu memahami
dan fokus dalam penelitiannya. Oleh karena itu, adapun bahasan mengenai judul
tersebut yaitu :
1.  Peran Gaya KepemimpinanKepalaSekolah

Peran gaya kepemimpinan kepala sekolahberperansebagai educator, supervisor,
fasilitator.Penelitian ini akan berfokus untuk mengetahui seperti apa peran gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah di UPT SD Negeri 270 Kandoka.
2.  MotivasiBerprestasi Guru

Motivasi berprestasi gurumeliputimotivasiintrinsik dan motivasiekstrinsik.
Penelitianiniakanberfokusuntukmengetahuisepertiapamotivasi guru yang ada di UPT
SD Negeri 270 Kandoka.
3. UPT SD Negeri 270 Kandoka

UPT SD Negeri 270 Kandokaadalah salah satusatuanpendidikandasar yang ada
di Kandoka, DesaBentengParemba, KecamatanLembang, KabupatenPinrang,

Sulawesi  Selatan. Dalammenjalankankegiatannya, UPT SD Negeri 270
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Kandokaberadadibawahnaungan ~ Kementerian Pendidikan dan  Kebudayaan.

Sekolahtersebutmerupakantempatlokasipenelitian yang akandilakukan oleh peneliti.

D. KerangkaPikir

Kerangkapikirsebagaigambarantentangpolahubungankonsep dan
atauvariabelsecarakoheren yang merupakangambaran yang
utuhterhadapfokuspenelitian.*’ Oleh

karenaitudibutuhkanadanyakerangkapikiruntukmemudahkanpembacadalammengetah

uifokuspenelitian. Adapun kerangkapikirdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

Manajemen Pendidikan Di
UPT SD Negeri 270 Kandoka

A 4 \ 4

Gaya Kepemimpinan Motivasi Berprestasi

R Kepala Sekolah - Guru
4 -Aan Pendidikan (Pen :

dan R&D)”,(Bandung: Alfa Beta, 2012), h. 92

Kualitatif,

TOSTy UTTU;  TVICTOUTG T O
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T o o o P

Indikator:
Otokatis
Militerisris
Paternalistis
Karismatik
Demokratis

Fakta:

\ 4
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Indikator:

a. Motivasi

Intrinsik

b. Motivasi
ekstrinsik

Fakta:

Peran

Gambar 2.2 (KerangkaPiKkir)



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan JenisPenelitian
Dalampenyusunanpenelitian “Peran

gayakepemimpinankepalasekolahterhadapmotivasiberprestasi guru di UPT SD Negeri

270 Kandoka” menggunakanjenispenelitiankualitatif.
Penelitiankualitatifadalahsuatupenelitiankonstektual yang
menjadikanmanusiasebagaiinstrumen dan disesuaikandengansituasi yang
wajardalamkaitannyadenganpengumpulan data yang pada

umumnyabersifatkualitatif.*®

Pendekatankualitatifmerupakanpenelitian yang
dilakukanberdasarkanpenjelasan, strategi, dan implementasi model secarakualitatif.
Penelitiankualitatifinibertujuanuntukmendapatkanpemahaman yang
sifatnyaumumterhadapkenyataansosialdariperspektifpartisipan.
Pemahamantersebuttidakditentukanterlebihdahulu,
tetapididapatsetelahmelakukananalisisataupenelitianterhadapkenyataansosial yang
menjadifokuspenelitian.

Metodepenelitiankualitatifmemungkinkanpenelitiuntukmelihatpelakudalamsitu
asi yang sebenarnyatanpaadanyarekayasa yang  terkadangterjadi  pada
penelitianeksperimentalatausurvei. Teknik
kualitatifdapatmeningkatkankedalamanpemahamanpenelititerhadapfenomena  yang

tengahditeliti.**Dalamhalinijenispenelitiantersebutdapatmenjelaskan data-data yang

4 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya llmiah( Makalah dan Skripsi)”, Edisi Revisi
(Parepare:STAIN parepare, 2013), h. 34
4 Morissan, “Metode Penelitian Survei”, (Jakarta: Kencana, 2014), h.22
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diperolehdarilapangan, yaitumenjelaskantentangperistiwa yang
terjadidilapanganmengenaiperangayakepemimpinankepalasekolahterhadapmotivasibe
rprestasi guru di UPT SD Negeri 270 Kandoka.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitianinidilakukan di UPTSekolah Dasar Negeri 270 Kandoka, yang
berlokasi di Dusun Kandoka, DesaBentengParemba, KecamatanLembang,
KabupatenPinrang, Sulawesi Selatan, 91254.
2.  Waktu penelitian

Waktu penelitian yang dibutuhkanadalahsekitar £1  bulan dan
disesuaikandenganwaktu yang dibutuhkanpenulisuntukmeneliti.
C. FokusPenelitian

Untukmempermudahpenulisdalammenganalisishasilpenelitian,
makaperluadanyafokuspenelitian.  Fokusdalampenelitianiniyakni ~ Peran  Gaya
KepemimpinanKepalaSekolahterhadapMotivasiBerprestasi Guru di  UPTSekolah
Dasar Negeri 270 Kandoka.
D. Jenis dan sumber data
1. Jenis data

Jenispenelitianiniadalah data kualitatif. Data kualitatifadalah data yang
bersifatmenguaraikan, menggambarkan dan membandingkan data satudengan data

yang lainnyauntukditarikmenjadisuatukesimpulan.®

50 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 38
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2. Sumber data
1.  Data primer

Data primer adalah data yang
diperolehsecaralangsungdarisumberasli/informandengancaramelakukansebuahwawan
carauntukmendukungkeakuratan data penelitianini.
2. Data sekunder

Data sekunderadalah data yang diperolehsecaratidaklangsung oleh peneliti dan
bisadikatakansebagaipendukungperlengkapandarisumber-sumber  primer. Sumber
data sekunderdalampenelitianiniadalahdokumen, foto-foto, dan sumberlainnya yang
dapatdigunakansebagaipelengkap data primer.
E. Teknik pengumpulan data dan pengolahan data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Teknik observasiadalah “pengamatan dan
pencatatandengansistematikfenomena-fenomena yang diselidiki”.>* Teknik observasi
juga dapatdiartikansebagaisuatucaramenganalisis dan
mencatatinformasisecarasistematismengenaitingkahlakudenganmelihatataumengamat
iobjekataupermasalahansecaralangsung di lapangan.
Observasi yang dilakukan oleh

penelitiyaituperangayakepemimpinankepalasekolahterhadapmotivasiberprestasi guru
di UPT SD Negeri 270 Kandoka. Dalampenelitianini,

observasidigunakanpenelitiuntukmencari data

%1 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”,(Yogyakarta: Andi Offiset), 1995, h. 136
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mengenaiperangayakepemimpinankepalasekolahterhadapmotivasiberprestasi guru
yang ada di UPT SD Negeri 270 Kandoka.
b. Wawancara

Wawancaramerupakanalat yang
digunakanuntukmendapatkaninformasidengancaramengajukansejumlahpertanyaansec
aralisanuntukdijawabsecaralisan pula.®®Wawancara juga
dapatdiartikansebagaipercakapan yang bertujuanuntukmengkontruksimengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan dan lain  sebagainya yang
dilakukansecaratatapmukaantarapewawancara dan orang-orang yang
diwawancaraiuntukmendapatkaninformasi yang
kongkritberkaitandenganpermasalahan yang diteliti.>

Penelitianinimenggunakanteknikwawancaraterstrukturdimanapenelitimempersi
apkanpertanyaan-pertanyaan yang akandiajukan.Adapunwawancara yang
dilakukanyaknibertanyalangsungkepadarespondenyaitukepalasekolah dan guru yang
ada di UPT SD Negeri 270 Kandoka.
Wawancaratersebutdilakukansecaralisandalampertemuantatapmuka.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasimerupakan salah satucarauntukmengumpulkan data yang
menghasilkancatatan-catatanpenting  yang  berhubungandenganmasalah  yang

akanditeliti, sehingga data yang diperolehlengkap, sah dan

52 Sukarsi, ” Metodologi Penelitian Pendidikan”,(Cet, XIII; Jakarta: Rineka Cipta), 2009, h.
165

%3Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam
Varian Kontenporer”,(Cet. X; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 155
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bukanberdasarkanperkiraan. Metodeinidigunakanuntukmengumpulkan data yang
sudahtersediadalamcatatandokumen.>*

Data dokumentasibisadipakaiuntukmendapatkaninformasitentang  program-
program kegiatanserta data guru dan pesertadidik yang ada di UPT SD Negeri 270
Kandoka.

2. Teknik Pengelohan Data

Pengolahan data pada dasarnyamerupakansuatu proses untukmemperoleh data
atau data ringkasanberdasarkansuatukelompok data
mentahdenganmenggunakanrumustertentusehinggamenghasilkaninformasi yang
diperlukan. Adapun beberapakegiatan yang dilakukandalampengolahan data
dalampenelitianini, yaitu :

a. Transkripsi

Proses wawancara dan diskusidenganinformandirekamdengan audio, vidio dan
catatanlapangan yang kemudian di transfer kedisket/flashdiskataubentuklainnya,
kegiatanini yang dinamakantranskripsi.

b. Pengorganisasian data

Dalampengorganisasian data, perlumencatattanggalpengumpulan data dan
menandai data setiapinformandenganmenggunakanangka/kode.
Sehinggakodetersebutnantinyadapatdijadikansebagaiacuanuntuksetiapkegiatanwawan
cara.

c. Pengenalan

% Basrowi dan suwandi, memahami penelitian kualitatif,(jakarta: PT rineka cipta 2008), h.
158
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Dalamtahapini, penelitimendengarkan dan menontonrekamanhasilwawancara,
sertamembacakembali data, membuat memo dan rangkumansebelumanalisis formal
di mulai.

d. Koding

Membacatranskipwawancaraperludilakukansebelummemulaitahapamini.
Setelahmengenal, selanjutnyadilakukanlahpengkodingan. Bagian inidisebut juga
kodingterbukadalamGrounded Theory. Asumsi,
kitatertarikdengangagasandariinformantentangkonsep, metode dan strategi yang
dilakukan. Harus dipastikangagasantersebutdapatdiambil dan diberikankode.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data vyang tidakberbedaantara data yang
diperolehpenelitidengan data yang terjadisesungguhnya pada objekpenelitian,
sehinggakeabsahan data yang
disajikandapatdipertanggungjawabkan.>*Untukmenetapkankeabsahan ~ data  pada
penelitianini, makadiperlukanteknikpemeriksaan.
Pelaksanaanteknikpemeriksaandidasarkan  pada  sejumlahkriteriatertentu.  Ada
empatkriteria yang digunakan,
yakniderajatkepercayaan(kredibilitas),keteralihan(transferbility),
kebergantungan(dependability), dan kepastian(confirmability),denganitukeabsahan
data penelitiankualitatifdilakukanuntukmembuktikan dan menguji data yang
diperoleh.
G. Teknik Analisis Data

% Muhammad Kamal Zubair, Et Al., Eds., “Metode Penulisan Karya Illmiah”, (Parepare:
IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 47
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Teknik analisis data adalahsebuah proses mengatururutan data dan
mengorganisasikannyakedalamsuatupola, kategori dan
satuanuraiandasarsehinggadapatditemukantema dan rumusannya. Analisis data yang
dimaksuddalamhaliniadalahmengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikode
dan mengkategorikan data yang terkumpulbaikdaricatatanlapangan, gambar,
fotoataudokumenberupalaporan. Data
kemudiandianalisisdenganmenggunakanteknikanalisisdeskriptifdenganpendekatanpen
elitiankualitatif, setelahitudilakukanpengelolaan data dan penarikankesimpulandari
data-data yang diperolehlapangan.

Adapun tahap dan langkah-langkahanalisis dan pengelolaan data yang
dilakukanpenelitidalampenelitianiniyaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data yang dimaksudadalah proses pemilihan, pemutusanperhatian pada
penyederhanaan, mengabstrakan dan transformasikasar yang munculdaricatatan-
catatantertulis di lapangan. Mereduksi juga bisaberartimerangkul, memilihhal-
halpokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicaritema dan polanya.>®
2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalahsekumpulaninformasi yang
tersusunkemungkinanmemberikanpenarikankesimpulan.®’Sajian data merupakansuatu
proses pengorganisasian data sehinggamudahdianalis dan dikumpulkan. Penyajian
data  dalampenelitianiniberbentuknarasisertadapatdiselingidengangambar,  skema,

matriks, tabel, rumus dan lain-lain. halinidisesuaikandenganjenis data yang

% Sugiono, “Metode Penelitian Manajemen”,(Cet.1V; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 405
57 Muhammad Idrus, “Metode Penelitian Ilmu Sosial, Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif”,(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 151
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terkumpuldalam proses pengumpulan data, baikdarihasilobservasipartisipan,
wawancaramendalam, maupunstudidokumentasi. Sajian data yang
dimaksuduntukmemilah data yang sesuaidengankebutuhanpenelititentang Peran Gaya
KepemimpinanKepalaSekolahTerhadapMotivasiBerprestasi Guru Di UPTSekolah
Dasar Negeri 270 Kandoka, maksudnyaadalah data yang
telahdirangkumsedemikianrupakemudiandipilihlagi, sekiranya data mana yang
diperlukanuntukpenulisanlaporanpenelitian.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan proses perumusanmakna dan hasilpenelitian yang
diungkapandengankalimat ~ yang  singkat, padat dan  mudahdipahami,
sertadilakukandenganberulang kali
dalammelakukanpeninjauanmengenaikeberaniandarikesimpulan yang diperoleh.

Verifikasi data yang dimaksuduntukpenentuan data akhirdarikeseluruhan proses
tahapananalisis, sehinggakeseluruhandapatdijawabsesuaidengankategori data dan
permasalahannya, pada bagianakhiriniakanmunculkesimpulan-

kesimpulanmendalamsecarakomprehensifdari data hasilpenelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah

Profil sekolah merupakan sebuah gambaran singkat yang memuat informasi
penting yang ada pada suatu sekolah. Adapun profil sekolah UPT SD Negeri 270

Kandoka adalah sebagai berikut :

Nama Sekolah : UPT SD NEGERI 270 KANDOKA
NPSN : 40305049

Jenjang Pendidikan . SD

Provinsi : Sulawesi Selatan

Kabupaten/Kota : Pinrang

Kecamatan : Lembang

Desa/Kelurahan

: Benteng Paremba

Kode pos : 91254
Status Sekolah - Negeri
Alamat Sekolah : Kandoka

VISI DAN MISI

Visi merupakan suatu rangkaian kata yang didalamnya terdapat impian, cita-cita atau
nilai inti dari suatu lembaga dan Misi merupakan suatu proses atau tahapan yang
seharusnya dilalui oleh suatu lembaga atau instansi dengan tujuan bisa mencapai Vvisi

tersebut.
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Adapun visi dan misi di UPT Sekolah Dasar Negeri 270 Kandoka :

Visi

Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, berprestasi, dan

sadar lingkungan

No Misi

1 |Menciptakan sekolah yang bernuansa religius

2 | Melaksanakan pembelajaran PAKEM

3 | Menciptakan lingkungan yang bersih, sejuk, indah dan nyaman.
4

Meningkatkan kedisiplinan seluruh komponen sekolah

5 | Mewujudkan kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan

sekitarnya

6 | Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing untuk mewujudkan

pendidikan

Tabel 4.1 (Data Visi Dan Misi UPT SD Negeri 270 Kandoka)
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IDENTITAS KEPALA SEKOLAH

Nama Yonding, S.Pd
Jenis Kelamin Laki-laki
Status Pernikahan Menikah
Status Kepegawaian PNS

Agama Islam

Alamat Kanipang

Tabel 4.2 (Data Identitas Kepala Sekolah)

KEADAAN GURU DI UPT SD NEGERI 270 KANDOKA

Nama Nip
Mubhsin, S.Pd, M.Pd 198208242006041008
Basri K, S.Pd 198101122006041011
Husni S, S.Pd 198010152005022006
Pawalla, S.Pd 197412292008012010
Sapriani, S.Pd 197802042008012018
Nursam, S.Pd -
Andriyani Abdullah, S.Pd -
Sappeani S.Pd -

Tabel 4.3 (Data tenagapengajarUPT SD Negeri 270 Kandoka)
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KEADAAN PESERTA DIDIK

No Tingkat Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P

1 Kelas 1 10 12 22
2 Kelas 2 19 8 27
3 Kelas 3 9 4 13
4 Kelas 4 13 13 26
5 Kelas 5 13 14 27
6 Kelas 6 7 15 22
Total 137

Tabel 4.4 (Data Peserta Didik)

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di UPT SDN 270 Kandoka
MenurutWahjosumidjo, kepemimpinanditerjemahkankedalamistilahsifat-sifat,
perilakupribadi, pengaruhterhadap orang lain, pola-pola, interaksi,
hubungankerjasamaantarperan, kedudukandarisatujabatanadministratif, dan persuasif,
dan persepsidari lain-lain tentanglegitimasipengaruh.®®Menurut T. Hani Handoko,
kepemimpinandidefinisikansebagaikemampuan yang
dipunyaiseseoranguntukmempengaruhi orang lain agar bekerjamencapaisasaran®®.
Dalam perkembangannya gaya kepemimpinan memiliki beberapa macam,

diantaranya sebagai berikut:

%8 Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teori Dan Permasalahannya”,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), H. 17
% T. Hani Handoko, “Manajemen”, (Yogyakarta: BPFE, 1995), h. 294
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1. Otokratis

Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang memiliki Kriteria
menganggap organisasi sebagai pemilik pribadi, menganggap bawahan sebagai
alat semata-mata dan tidak mau menerima Kkritik, saran dan pendapat.
Dalamtindakanpenggerakannyaseringmempergunakanpendekatan yang
mengandungunsurpaksaan dan bersifatmenghukum.

2. Militeristis

Seorang pemimpin yang bertipe militerirtis ialah seorang pemimpin yang
menggerakkan bawahan system perintah yang lebih sering dipergunakan. Dalam
menggerakkan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan jabatan. Sukar
menerima kritikan dari bawahannya.

3. Paternalistis

Seorang pemimpin yang paternalistis ialah seseorang yang menganggap
bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa, jarang memberikan kesempatan
kepada bawahannya untuk mengambil keputusan dan inisiatif serta
mengembangkan daya kreasi dan sering bersikap maha tahu.

4. Karismatik

Seorang pemimpin yang karismatik ialah pemimpin yang mempunyai daya tarik
yang amat besar dan mempunyai pengikut yang jumlahnya yang sangat besar
meskipun para pengikit itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa mereka
menjadi pengikut pemimpin itu/

5. Demokratis

Kepemimpinan demokratis memiliki karakteristik dalam proses penggerakan

bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk
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yang termulia di dunia, senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari
bawahannya. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dalam usaha mencapai
tujuan. Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya untuk
berbuat sesuatu hal yang kemudian diperbaiki agar bawahan ini tidak lagi berbuat
kesalahan yang sama.®
Untuk mengetahui seperti apa peran gaya kepemimpinan di UPT SD Negeri
270 Kandoka, maka peneliti melakukan wawancara langsung kepada kepala sekolah
dengan mengajukan beberapa pertanyaan diantaranya ialah, ‘“Bagaimana gaya
kepemimpinan yang bapak terapkan di UPT SD Negeri 270 Kandoka dalam

meningkatkan motivasi berprestasi guru?”’

Pak Yonding mengatakan, gaya kepemimpinan yang saya gunakan ialah tipe
kepemimpinan yang demokratis artinya segala hal yang kemudian ingin saya
lakukan di sekolah tentu terlebih dahulu saya mengumpulkan para tenaga
pendidik untuk mendengarkan beberapa masukan yang ada sehingga dengan
masukan itu akan saya pertimbangkan dan saya juga mengatakan kepada para
guru bahwa sekiranya jika ada tindakan saya yang tidak baik silahkan dikritik
silahkan memberi saran karena pada dasarnya dengan kritikan itu saya dapat
memperbaiki apa yang mesti saya perbaiki dalam menerapkan suatu
kepemimpinan yang baik.®*

Berdasarkanhasilwawancaradengannarasumberdapat dipahami bahwa Kepala
Sekolah UPT SD Negeri 270 Kandoka menerapkan Gaya Kepemimpinan yang
Demokratis. Pemimpin yang memilikigayakepemimpinan yang
demokratisselalumengadakankonsultasidengan para bawahannyamengenaitindakan
dan keputusan yang diusulkanpemimpin,

sertaberusahamemberikandoronganuntukturutsertaaktifdalammelaksanakansemuakep

utusan yang telahditetapkan. Hal tersebut juga

80 Nurzazin, “Kepemimpinan Transformasional Plus Memahami Politik Mengelola Konflik
Organisasi” (Yogyakarta: Aswaj Pressindo, 2011), h, 35-37
1yonding, Kepala Sekolah, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 25 oktober 2021
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diperkuatdenganhasilwawancaradengan salah seorang guru yang adadi UPT Sekolah
Dasar Negeri 270 Kandokaterkait Gaya kepemimpinan yang

diterapkanapakahsudahsemestinyasesuaidenganyamgbapakharapkan?

Pak Muhsin mengatakan, kepala sekolah mempunyai jiwa kepemimpinan yang
sangat tinggi, dan saya sangat suka dengan metode yang digunakan bapak
kepala sekolah dalam memimpin, sebab tipe kepemimpinan yang digunakan
ialah demokratis yang dimana ketika bapak ingin mengambil suatu keputusan
yang berhubungan dengan sekolah, bapak kepala sekolah selalu membuat rapat
sebagai bentuk diskusi sehingga kami sebagai tenaga pendldlk lebih mudah
dalam menyampaikan suatu pendapat, kritik maupun saran.®?

Dari hasilwawancaradengannarasumberbahwapenerapan gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh Kepala Sekolah sudah sesuai dengan apa
yangmenjadiharapanbagitenagapendidik yang ada di UPT SD Negeri 270 Kandoka.
Hal itu juga tercantum pada misi Sekolah pada poin ke empat yakni senantiasa
mewujudkan kerjasasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan
sekitarnya.SelainituKepalaSekolah ~ juga  senantiasamenjagahubungan yang
harmoniskepadasemuawarga yang ada di Sekolah, halitudikatakan oleh kepalasekolah

pada saatwawancaraterkaitmetodegayakepemimpinannya

Pak Yondingmengatakan, terkait daripada keterlibatan guru dengan gaya
kepemimpinan yang saya gunakan para guru sangat sepakat dan suka dengan
metode kepepimpinan yang sifatnya demokratis karena para guru lebih leluasa
untuk bersuara jika ada hal yang mereka ingin sampalkan artinya para guru
tidak sungkan berbicara ketika ada yang ingin disampaikan.5

Berdasarkanhasilwawancaradengannarasumberbahwametodekepemimpinan
yang demokratisadalahmetode yang cocokdigunakan di UPT SD Negeri 270
Kandoka. KepalaSekolah juga senantiasamelibatkan para guru dalam proses

pengambilankeputusan dan senantiasamembantu dan mengarahkan para guru

2Muhsin, Guru, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 20 Oktober 2022
83Yonding, Kepala Sekolah, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 25 Oktober 2022



62

dalammenyelesaikanmasalah yang dihadapi guru sertamencarikansebuahsolusiyang
terbaik. Apabilaadamasalahsegeradiselesaikansehinggatidakberlarutlarut. Hal tersebut
juga diperkuatdenganhasilwawancaradengan salah seorang guru yang ada di

sekolahtersebutterkaitpemecahanmasalahkepalasekolah

Ibu Sapriani mengatakan, bahwa setiap ada sesuatu hal kepala sekolah selalu
mengumpulkan para guru jika ada keputusan yang ingin ditetapkan. Kepala
sekolah memberikan kami hak untuk bersuara dalam menyampaikan
argumentasi, dan bapaksenantiasamembantu kami ketika kami memilikisuatu
problem yang mungkinsulittukdiselesaikan, Bapak
selalumemberipengarahannyasemaksimalmungkin.5

Dari pernyataan
darinarasumberbahwaKepalaSekolahsudahmelakukanperangayakepemimpinannyade
nganbegitubaik.
Kepalasekolahselalumemberibimbingankepadabawahannyabaikdalam proses
pembelajaranmaupundalam proses penyelesaianmasalah.

3. Motivasi Berprestasi Guru di UPT SDN 270 Kandoka
Konsep motivasi adalah pengaruh, suatu kekuatan yang menimbulkan
kelakuan. Motivasi adalah daya dorong atau gerak yang berasal dari dalam pribadi
seseorang, sehingga ia mampu melakukan sesuatu lebih kuat daripada keadaan yang
wajar dan upayanya agar daya tersebut tetap dapat dipertahankan.
Beberapalangkahuntukmengembangkanmotivasiprestasiadalahsebagaiberikut:
a. Tujuanharusbersifatkhusus dan ditentukandengantegas
b. Tujuanharusmengandungunsurrisiko, tetapibukanrisiko yang tingai,

sehinggadapatmenghalang-halangiindividu yang bersangkutan

84 Sapriani, Guru, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 25 Oktober 2022
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c. Individu-individudiberitanggungjawabuntuksuksesnyahasildarikegiatan-
kegiatanmereka. Tanggungjawabterhadaphasil-
hasiliniharusmerupakantanggungjawab yang sungguh-sungguh

d. Ganjaran-ganjaran dan hukuman-hukuman yang
dihubungkandenganhasilpekerjaan yang suksesatau yang
gagalharusdihubungkandengantujuan-tujuanhasilkerja.

Semuacarainiadalahbaiksekali,
apabilakitadapatmengembangkansuatuorganisasi  di  mana  motivasiprestasi,
kebutuhanuntukmenyelesaikansuatutugasuntukmemecahkansuatumasalahadalahtingg

i, kemudianmenambahkesempatan-kesempatanuntukpengembangan yang efektif dan

latihandari para pimpinan.

Untuk mengetahui seperti apa motivasi berprestasi guru di UPT SD Negeri

270 Kandoka, peneliti telah melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan

beberapa guru yang ada di sekolah tersebut. Pertanyaan pertama yang saya ajukan

kepada kepala sekolah yaitu,”Bagaimana cara KepalaSekolah memberikan arahan

motivasi berprestasi pada guru?”

Pak Basri mengatakan ya tentunya dalam memotivasi para guru untuk
berprestasibapakterlebihdahulumenciptakansuasana yang harmonisdengan kami
para guru kemudianmemberipengarahan dan membuatsuatukegiatan yang
dapatmenambahpotensi kami selaku guru dan
selalumemberikanpnghargaankepada para guru yang mampu berprestasi.®®

Berdasarkanhasilwawancaradengannarasumberbahwadenganmenciptakaniklim
kerja yang
kondusifdenganselalumenjagakeharmonisansertamemberikanpembinaankepada para

guru adalahlangkahuntukmemotivasi para guru dan meningkatkanprofesionalisme.

85 Basri, Guru, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 25 Oktober 2022
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Jadi diharapkansetelah guru diberikanpelatihanbisamenerapkanapa yang didapat dan
dipelajarinya. Dilainsisipemberianrewardataupenghargaankepadatenagapendidikjuga
berdampak pada semangat guru dalammelaksanakanaktifitasnya,
haltersebutdiperjelas pada wawancaradengankepalasekolah UPT SD Negeri 270

Kandokaterkaitpemberianrewardataupenghargaankepada guru

Pak Yondingmengatakantentu para guru sangat
senangdenganadanyapujiandariapayagmerekakerjakan,
barangkalidenganadanyapujianitutentumenjadipen%emangattersendiribagi para
guru dalambekerja dan menciptakansuatuprestasi.

Berdasarkanhasilwawancaradengannarasumberbahwapemberianreward
inibisadijadikansebagaisebuahmotivasibagi para
tenagapendidikdalammelaksanakantugasdan wewenang yang telahdiberikan. Hal
tersebut juga diperkuat oleh hasilwawancaradengan salah seorang guru yang ada di

UPT SD negeri 270 Kandoka

Ibu Sappeani mengatakan saya sangatsenangketikaapa yang saya kerjakan itu di
support oleh para teman-teman guru dan bapak kepala sekolah. Tentu dengan
pujian itu saya lebih giat lagi dalam melakukan aktivitas pekerjaan di
lingkungan sekolah.®’

Dari hasilwawancaratersebutdapatkitalihatbahwakepalasekolahmemilikiperanan
yang begitupentingdalamberkembangnyasuatumutupendidikan.  Pemberianarahan
yang baikkepada para tenagapendidikmaupunkepadasemua civitas yang
adadisekolahakanberdampak pada kualitaspendidikan yang ada di UPT SD Negeri
270 Kandoka.

% Yonding, Kepala Sekolah, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 25 Oktober 2022
87 Sappeani, Guru, wawancara di UPT SD Negeri 270 Kandoka, 21 Oktober 2022
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4. Peran Gaya KepemimpinanKepalaSekolahTerhadapMotivasiBerprestasi
Guru di UPT SDN 270 Kandoka

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan bagian yang sangat penting
yang harus dimiliki oleh setiap kepala sekolah sebab keberhasilan sekolah adalah
keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka
memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang unik, serta mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab
untuk memimpin sekolah.

Peran gaya kepemimpinan kepala sekolah tentu juga berdampak pada motivasi
berprestasi guru yang ada di UPT SD Negeri 270 Kandoka. Kepala sekolah sering
mengadakan pertemuan-pertemuan dengan para guru sebagai momentum untuk
menciptakan suatu ikatan yang harmonis serta hubungan timbal balik dan tentunya
hal ini juga dapat mempengaruhi motivasi bagi para guru

Peran gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru
juga tentu akan berdampak pada kualitas pembelajaran. Kepala sekolah selaku
manajer di UPT SD Negeri 270 Kandoka harus dapat menciptakan suasana bekerja
yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan, melainkan
sebagai sesuatu yang menyenangkan. Dengan begitu para guru akan dengan senang
hati dan konsisten menjalankan tugas dan fungsinya dalam kinerja dan prestasinya.
Maka dari itu tak dapat dipungkiri bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
merupakan hal yang sangat penting dan menjadi keharusan bagi kepala sekolah untuk
dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik.

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara selama melakukan penelitian

ini, peneliti dapat melihat dan memperoleh informasi tentang bagaimana peran gaya
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kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru. Kepala sekolah
UPT SD Negeri 270 Kandokasudahmelaksanakanperannyadenganbaik ini betul-betul
memberikan pengertian dan pengarahan agar bagaimana para guru dapat bekerja dan
menjalankan aktivitasnya dengan motivasi yang besar sehingga menciptakan prestasi
dan kinerja yang berdampak bagi sekolah. Selain itu Kepala Sekolah juga
memberikan reward atau penghargaan kepada tenaga pendidik yang memiliki kinerja
dan prestasi yang baik, tentunya reward tidak selalu tentang barang, namun dengan
memberikan pujian juga sudah termasuk reward, tentu kepala sekolah juga
memberikan punishment kepada guru-guru yang menyalahi aturan, contohnya
terlambat datang ke sekolah, tidak hadir tanpa keterangan, tidak berpakaian rapi dan
lain-lain. Tentunya punishment yang diberikan oleh kepala sekolah adalah berupa
teguran secara lisan kepada guru yang bersangkutan.

Peran gaya kepemimpinan kepala sekolah tentu memiliki hubungan yang erat
pada prestasi dan kinerja guru, karena apabila kepala sekolah memiliki kemampuan
yang baik dalam memimpin tentu para guru akan dengan senang hati dan
bersemangat untuk melakukan segala aktivitas. Selain itu kepala sekolah dan guru
bisa dikatakan saling melengkapi satu sama lain, seperti yang diterapkan oleh Kepala
sekolah UPT SD Negeri 270 Kandoka yang dimana pada saat ingin memecahkan
suatu permasalahan untuk mengambil keputusan tentu terlebih dahulu mengadakan
rapat atau musyawarah,Kepala sekolah senantiasa meminta saran atau pendapat dari
para guru sebelum kemudian mengambil keputusan atau bisa dikatakan saling

bertukar pendapat antara kepala sekolah dan guru.
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Dengan adanya hubungan timbal balik antara kepala sekolah dan guru, tentu akan
menciptakan keharmonisan antara kepala sekolah dan guru, tentu hal ini akan sangat
berpengaruh kepada motivasi dan kinerja dari guru.

B. Pembahasan

Berikutpenulisakanmenguraikanhasildariobservasi  dan ~ wawancara  pada
penelitiantentangperangayakepemimpinankepalasekolahterhadapmotivasiberprestasi
guru di UPT SD Negeri 270 Kandoka :

1. Gaya kepemimpinankepalasekolah

Kepalasekolahmemilikigayakepemimpinan  yang demokratis, lugas dan
selaluterbuka. Pemimpin yang memilikigayakepemimpinan yang
demokratisselalumengadakankonsultasidengan para bawahannyamengenaitindakan
dan keputusan yang diusulkanpemimpin,
sertaberusahamemberikandoronganuntukturutsertaaktifdalammelaksanakansemuakep
utusan yang telahditeapkan.

Dari hasil interview dan
wawancaraKepalasekolahsudahmenjalankankepemimpinannyadengandemokratis,
lugas dan terbuka, haltersebutdiperkuatdenganhasilwawancaradengankepalasekolah
dan para guru yang ada di UPT SD Negeri 270 Kandoka.Dengansifat yang
demokratis, lugas dan terbukamembuat guru
tidakseganuntukmenanyakanapabilaadasesuatu yang kurangdipahami.

Selainitukepalasekolahselalumenjalinkomunikasi yang baikdenganwargasekolah
agar supayaterciptahubungan yang harmonisantarsesamawargasekolah.

2. Motivasiberprestasi guru
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Adapun hasilsetelahpenelitimelakukanpenelitianterkaitmotivasi yang ada di UPT
SD Negeri 270 Kandoka, penelitimendapatkanhasilbahwamotivasiberprestasi guru di
UPT SD Negeri 270 Kandokasudahcukupbaikituterlihatdariobservasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti.
Namuntumbuhnyasuatumotivasitidakterlepasdariperankepalasekolah.
Denganpemberianrewardkepadatenagapendidik dan
memberisuatupelatihanuntukmenambahkualitastenagapendidik.
3. Peran

gayakepemimpinankepalasekolahdalammeningkatkanmotivasiberprestaasi

guru di UPT SD Negeri 270 Kandoka

Kepemimpinanadalahkekuatandinamispenting yang memotivasi dan
mengordinasikanorganisasidalamrangkamencapaitujuanmelaluisuatu proses
untukmempengaruhi orang lain,
baikdalamorganisasimaupunluarorganisasiuntukmencapaitujuan yang

diinginkandalamsituasi dan kondisitertentu®
Kepalasekolahsebagaipengelolasatuanpendidikanbertanggungjawabterhadapefekt
ifitas dan efisiensipenyelenggaraanpendidikan di sekolahdasar, melaluiperan-peran
yang dimainkannya.
Berdasarkanhasilpenelitian yang ditemukan oleh penelitimelalui data
darihasilobservasi, wawancara, dan study
dokumentasitentangperankepalasekolahadalah

a.  Meningkatkanprofesionalisme guru

68 Syaiful, Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), h, 124
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Bapak kepalaSekolahselalumemberikanpembinaan PLPG
mengundangpemateridariluaruntukmemberikanmateri-materi yang
dapatmeningkatkanprofesionalisme guru. Jadi diharapkannantisetelah guru yang
diberikanpelatihanbisamenerapkanapa yang didapat dan
dipelajarinyaselamapelatihan, karenaadanyapelatihantentu guru merasadiperhatikan

oleh pihaksekolah dan itu juga untukmemotivasi para guru.

b.  Membanguniklimkerja yang kondusif

Denganmenciptakaniklimkerja yang
kondusifdenganmemberikanintrusikedisiplinansertamemperhatikanlingkungankerja
yang rapi dan bersih.
Kemudianmenjagakeharmonisanantarsesamawargasekolahadalahhal ~ yang sangat
penting. Denganhaltersebutdiharapkan guru
akanmerasanyamanketikamelakukanaktivitassehingga guru
termotivasiuntukmelaksanakanperan dan menciptakanprestasi yang lebihbaiklagi.
Dari hasilpenelitian yang
penelititemukanbahwaperankepalasekolahsebagaimanajersudahmenjalankantugas dan
fungsinya. Hal tersebutdilihatdenganadanyakoordinasi yang
dilakukankepalasekolahdengan  para  wargasekolah  agar informasi  yang

diterimadapattersampaikankepadabawahannyagunatercapainyakinerjayang  optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang peran gaya kepemimpinan kepala

sekolah terhadap motivasi berprestasi guru di UPT SD Negeri 270 Kandoka, yang

telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah di UPT SD Negeri 270 Kandoka
menggunakan gaya demokratis, lugas dan terbuka. Hal tersebut
dibuktikandenganpengamatan dan hasilwawancara yang dilakukan oleh
penelitibahwasetiap pengambilan keputusan seorang Kepala Sekolah tentu selalu
memberikan kesempatan kepada para guru untuk memberikan saran
maupunpendapatsertaselalumenjalinkomunikasi yang baikdenganwargasekolah
di UPT SD Negeri 270 Kandoka.

Motivasi berprestasi guru di UPT SD Negeri 270 Kandokasudah baik. Hal
tersebut dibuktikan sesuai denganpengamatan dan hasilwawancara yang
dilakukan oleh penelitibahwa para guru yang ada di UPT SD Negeri 270
Kandoka memiliki motivasi yangbaik, itu terlihat dari kinerja dan segala prestasi
yang telah diraih oleh para guru sehingga menjadikan UPT SD Negeri 270
Kandoka ini menjadi sekolah yang lebih bermutu

Peran kepemimpinankepalasekolahterhadapmotivasiberprestasi guru di UPT SD
Negeri 270
Kandokayaituperansebagaiedukatoryaknimeningkatkanprofesionalisme guru

sepertikepalasekolahmemberikanpembinaan PLPG, sertamenciptakaniklimkerja

70
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yang kondusif. Dan sebagai
motivatorkepalasekolahmenciptakanpengaturansuasanakerja ~ yang  baikdan
harmonis, sertadoronganuntukmeningkatkansemangatkerja para guru
sertamemberireward.

B. Saran

1. Bagi Kepala sekolah UPT SD Negeri 270 Kandoka
Kepala sekolah adalah kunci dari keberhasilan suatu lembaga dari tujuan yang
ingin dicapai karena merupakan penentu kebijakan pertama di sekolah terutama
dalam meningkatkan motivasi prestasi dan kerja guru. Maka seorang kepala
sekolah diharapkan mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang bermutu dan
senantiasa menciptakan hubungan yang harmonis disekolah

2. Bagi Guru atau Pendidik
Guru juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja maupun
dalam berprestasi baik secara akademik maupun non akademik. Motivasi yang

besar bagi guru akan berdampak bagi diri sendiri maupun kepada orang lain.

3. BagiPeneliti
Penelitianinidapatmenjadirujukanbagipenelitiselanjutnya yang
akanmelakukanpenelitiandalambidangpendidikan. Hasil
penelitianinimenunjukkanbahwamasihadafaktor lain yang
dapatmempengaruhikinerja dan motivasi guru,

sehinggauntukpenelitianselanjutnyadiharapkandapatmenelitifaktor-faktor ~ yang
lain yang dapatmempengaruhikinerja dan motivasi guru

selainfaktorgayakepemimpinan.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur'an Al-Karim.

Arikunto  Subarsimi,  “ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek™”,  Jakarta:
RinekaCipta, 2002.

Beck Rober. C,Motivition, New Jersey: Prentice Hall Inc., 1990.

Beck Rober. C,Motivation Theories And Principle, New Jersey: Printice-Hall, Inc,
1990.

Bungin Burhan, “MetodologiPenelitianKualitatif,
AktualisasiMetodologiskeArahRagam Varian Kontenporer”, Cet. X; Jakarta:
Rajawali Pers, 2015.

Center Drive, Bethesda, Maryland, 2000, A DefenitionOf Behavioral And Social
Sciences Research For The Nasional Institutes Of  Healt
(Http://Www.Oml.Gov/Hgmis/Clsi/Behavior.Html)

Departemen Kementerian Agama, Al-Qur’an Dann Dan Terjemah, Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019, Https://Lajnah.Kemenag.Go.ld/.

Denny Richard, SuksesMemotivasi :Jurus Jitu MeningkatkanPrestasi, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1994.

Dg. Kapetta, Bau Rannu, Skripsi Manajemen Pendidikan, Universitas Islam Negeri
Dengan Judul, Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap
Kinerja Guru Di Sd Kassi Makssaar 2016.

Ebru Oguz,“The Relationship Between The Leadership Styles Of The School
Administrators And The Organizational Citizenship Behaviours Of
Teachers,”Procedia Social And Behavioral Sciences 9,(2010): 1188, Accessed
September 9, 2019, Doi:10.1016/J.Sbspro.2010.12.305.

Edwin Ghiselli Dan Hani Handoko, “Manajemen”, Edisi 2, Yogyakarta: BPEF, 2006.

EtikKurniawati, “ManjemenStrategik Lembaga Pendidikan Islam
DalamMeningkatkanMutu Pendidikan,” Jurnal At-Tagaddum 9, No. 1 (Juli
2017): 114, Diakses Pada 12 September 2019,

Http://Dx.Doi.Org/10.21580/At.\/9i1.1784.
Handoko, T. Hani, “Manajemen”, Yogyakarta: BPFE, 2003

Husein Latifa, “ProfesiKependidikanMenjadi Guru Profesional”, Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2017.

IchlapioFitrianto Dan HasminTamsah, “PengaruhMotivasi, Disiplin Dan
KepuasanKerjaTerhadap Kinerja Karyawan PT Bumi Nusantara”,
DalamJurnalMirai Management, ISSN: 2597-4084.

Idrus  Muhammad, “MetodePenelitianllmuSosial, —PendekatanKuantitatif dan
Kualitatif”, Jakarta: Erlangga, 20009.



Ijaz Ahmad Tatlah And Muhammad Zafar Igbal,“Leadership Styles And School
Effectiveness: Empirical Evidence From Secondary Level,”’International
Conference On Education.

Juhji, “Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan”, Jurnal Pendidikan, Vol. 10 No.1,
2016.

Kartono Kartini, “Pemimpin Dan Kepemimpinan”, Jakarta: Raja GrafindoPersada,
2008.

M. Hadari Dan H Nawawi, “Kepemimpinan Yang Efektif”,Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1995.

Mockijat, “Motivasi Dan PengembanganManajemen”, Bandung: PenerbitAlumni,
1976.

Morissan, “MetodePenelitianSurvei”, Jakarta: Kencana, 2014.

Muhammad Fathurrahman Dan Sulistyorini, “Belajar Dan Pembelajaran,
MeningkatkanMutuPembelajaranSesuaiStandar Nasional”, Yogyakarta: Teras
Cetakan I, 2012.

Mulyasa, E, Menjadi Kepala Sekolah Profesiponal, Bandung PT: Remaja
Rosdayakarya, 2011.

Nurzazin, “KepemimpinanTransformasional Plus
MemahamiPolitikMengelolaKonflikOrganisasi”, Yogyakarta:
AswajPressindo, 2011.

Penyusun, Tim, “PedomanPenulisanKaryallmiah (Makalah dan Skripsi)”, Stain
Parepare, 2013

Ramayulis Dan Mulyadi, “Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam”,
Jakarta: Kalam Mulia, 2017.

RenginZembat, Sinan Kogyigit, Mehmet N. Tugluk , Handan Dogan, “The
Relationship Between The Effectiveness Of Preschools And Leadership Styles
Of School Managers,”Procedia Social And Behavioral Sciences 2, (2010):
2270, Accessed September 9, 2019, Doi:10.1016/J.Sbspro.2010.03.321

Rivai Veithzal, Kepemimpinan Dan Prilaku, Cet. Il, Jakarta; PT. Raja
GrafindoPersada, 2004.

Rosya, Nadia Nabilla, “Peran KepemimpinanKepalaSekolahdalamMeningkatkan
Kinerja Guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung ”,skripsi: Universitas
Islam negeri Raden Intan Lampung, 2018.

Sagala, Saiful, “SupervisiPembelajaranDalamProfesi Pendidikan”, Bandung:
Alfabeta, 2010.

Steers, Richard M., And Lyman W. Porter, MotivationAnd Work Behavior, New
York: Mc-Graw-Hill Inc., 1999.

SutrisnoHadi, “Metodologi Research”, Yogyakarta: Andi Offiset, 1995.
Sugiono, “MetodePenelitianManajemen”, Cet.IV; Bandung: Alfabeta, 2015.



Sugiyono, “MetodePenelitian Pendidikan, PendekatanKualitatif, —Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D”, Bandung: Alfa Beta, 2012.

Suwandi Dan Basrowi, MemahamiPenelitiankualitatif, jakarta: PT rinekacipta 2008.
SyarifuddinNurdin, Adrianto, “ProfesiKeguruan”, Depok: Rajawali Press, 2019.
Thoha Miftah, “PerilakuOrganisasiKonsep Dasar Dan Aplikasinya”.

Thoha, M, “KepemimpinanDalamManajemen”, Jakarta: Raja GrafindoPersada,
2013.

Thomas, L Good & Jere E. Brophy, Educational Psychology: A. Realistic Appoach,
New York Longman, 1990.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 TentangSistem Pendidikan Nasional,
Jakarta: SinarGrafika, 2013

Vela, Skripsi.Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Di Temanggung.Yogyakarta 2011

Wahjosumidjo, “KepemimpinanKepalaSekolah, TinjauanTeori Dan
Permasalahannya”, Jakarta : Raja GrafindoPersada, 2005.

W.J.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, Jakarta: PN. Balai
Pustaka, 1985.

Zubair, Muhammad Kamal, Et Al., Eds., “MetodePenulisanKaryallmiah”,Parepare:
IAIN Parepare Nusantara Press, 2020.

Zuhdi, Muhammad Harfin, “KonsepKepemimpinanDalamPerspektif Islam”,
Jurnal Akademika, Vol. 19, No. 01, (Januari-Junt, 2014



FHVYd3uvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

=
N

Wy
=
<
o
T
o
«
as




Lampiran 1. Surat PermohonanlzinMeneliti




Lampiran 2. Surat RekomendasiPenelitian




Lampiran 3. Surat Telah MelakukanPenelitian




Lampiran 4. Surat KeteranganWawancara
















Lampiran 6. InstrumenPenelitian
PEDOMAN WAWANCARA

Adapun kegiatanpengumpulan data yang dilakukan pada
penelitianinimenggunakanmetodewawancara. Teknik
wawancarainidilakukandenganmemberikanbeberapapertanyaansecaralisankepadasubj
ek yang diperlukandatanyayaitukepala madrasah, guru dan

tenagakependidikanlainnya.

PedomanWawancarauntukKepalaSekolah UPT SD Negeri 270 Kandoka

A. Gaya KepemimpinanKepalaSekolah

KekuatanPemimpin

1. Apakahtenagapendidik di sekolahinimematuhisetiaparahan yang bapakberikan?

2. Bagaimanapemecahanmasalah yang bapaklakukandalammengambilkeputusan?

3. Apakahbapakbergantung pada kekuasaan formal sepertiketat dan tegaskepadabawahan?

4. Apakahbapakselalumemberikancontohterlebihdahulusebelummemerintahkansesuatu?

5. Apakahbapakmemberikansanksi pada bawahan yang bersalah?

6. Apakahbapakikutberpartisipasidalamkegiatan yang adadisekolah?

7. Apakahbapakmelakukanpengawasankepada guru saatmelaksanakantugas?

8. Bagaimanagayakepemimpinan yang bapakterapkan di SDN 270
Kandokadalammeningkatkanmotivasiberprestasi guru?

9. Mengapabapakmemilihgayakepemimpinantersebutdalammeningkatkanmotivasiberprest
asi guru?

10. Apakahgayakepemimpinantersebutdapatmeningkatkanmotivasiberprestasiguru?

11. Apakah para guru




12.

13.

mengalamipeningkatanmotivasikerjaselamabapakmenggunakangayatersebut?
Bagaimanaperanatauketerlibatan guru dalamterkaitdengangayakepemimpinan yang
bapakterapkan?

Apakahdampakdarigayakepemimpinan yang bapakterapkanterhadapmotivasiberprestasi

guru?

KekuatanMenyatupadukanSumberDayaManusia (SDM)

14.

15.

16.

Apakahbapakmenerapkankemampuantentangmotivasikepadabawahan?

Apakahbapakmengajaktenagapendidikbekerjasama?
Apakahbapakmemberikankesempatan yang seluas-
luasnyakepadabawahannyauntukberpartisipasidalamsetiapkegiatan dan

memberikanbimbingan?

Kekuatandalammengembangkaniklimkerja yang membangkitkanmotivasi

17.

18.

19.

20.

Bagaimanabapakmenciptakanlingkungankerja yang nyaman?
Apakahbapakmelibatkan para gurudalamsuatuperencanaansekolah?
Apakahbapakmemberikanpenghargaankhususkepadabawahan yang berprestasi?

Apakahbapakmemenuhisetiapkebutuhan para guru?

B. MotivasiBerprestasi Guru

Motivasi Internal

Apakah guru di SDN 270 Kandokamelaksankantugasnyadengantepatwaktudengan
target yang jelas?

Bagaimanacarabapakmemberikanarahanmotivasiberprestasi pada guru?
Bagaimanabapakmembangkitkansemangatkerja guru

dalammenjalankantugasnyadenganbaik?




Apakahbapakmemberikansanksikepada guru yang
lambatdalammelaksanakanpekerjaannya?

Apakah guru di SDN 270 Kandokasalingbersaingdalammelakukanpekerjaannya?
Apakahbapakmemberikanpenghargaanatau reward kepada guru

atashasilpekerjaannya?

MotivasiEksternal

Bagaimanabapakmelihat guru vyang termotivasirendah dan guru yang
termotivasitinggi?

Apakah guru di SDN 270 Kandokaselaluberusahauntukmemenuhikebutuhanhidup
dan kebutuhankerjanya?

Apakah guru di SDN 270 Kandokasenangmemperolehpujiandariapa yang
dikerjakan?
. Apakah guru di SDN 270

Kandokabekerjadenganharapaninginmemperolehperhatiandariteman dan atasan.

PedomanWawancarauntuk Guru UPT SD Negeri 270 Kandoka

. Gaya KepemimpinanKepalaSekolah

KekuatanPemimpin

Bagaimanaperilakukesehariankepalasekolahdalammemimpinibu/bapakdalammeingkatka
nmotivasiberprestasi guru?
Bagaimanapemecahanmasalah yang kepalasekolahlakukandalammengambilkeputusan

pada saatrapat?




3. Apakahkepalasekolahbergantung  pada  kekuasaan  formal  sepertiketat  dan
tegasterhadapbawahan?

4. Apakahkepalasekolahmelakukanpengawasankepadabapak/ibusaatmelaksanakantugas?

5. Apakahkepalasekolahmemberikanpengarahan-
pengarahankepadabapak/ibusaatrapatgunadalamperbaikandalampelaksanaantugas?

6. Apakahkepalasekolahmemperlakukansemua guru dengansama?

7. Apakahkepalasekolahselalumemberikancontohterlebihdahulusebelummemerintahkansesu
atu?

8. Apakahkepalasekolahselalumemberikansanksi pada bawahan yang bersalah?

9. Apakahkepalasekolahikutberpartisipasidalamkegiatan yang adadisekolah?

10. Bagaimanagayakepemimpinan  yang  kepalasekolahterapkan ~di  SDN 270
Kandokadalammeningkatkanmotivasiberprestasiguru?

11. Apakahgayakepemimpinan yang diterapkankepalasekolahsudahsesuaidengan yang
bapak/ibu guru butuhkan ?

12. Bagaimanapendapatibu/bapakterkaitagayakepemimpinan ~ yang  diterapkan  oleh
kepalasekolahdalammeningkatkanmaotivasiberprestasi guru?

13. Menurutibu/bapak,  bagaimanaimplementasigayakepemimpinankepalasekolah  yang
diterapkan di sekolahini?

14. Apakahdampakdarigayakepemimpinan yang
kepalasekolahterapkanterhadapmotivasikerjaanda?

KekuatanMenyatupadukanSumberDayaManusia (SDM)
15. Apakahkepalamemberikandorongansemngatkerjakepadaanda?
16. Apakahkepalasekolahmengajaktenagapendidikbekerjasama?

Kekuatandalammengembangkaniklimkerja yang membangkitkanmotivasi




17. Apakahkepalasekolahmelibatkanandadalamsuatuperencanaansekolah?

18. Apakahkepalasekolahmemberikanpenghargaankhususkepadaibu/bapak yang berprestasi?

19. Apakahkepalasekolahmemenuhisetiapkebutuhan para bapak/ibu?

20. Bagaimanacarakepalasekolahmembanguniklimlingkungankerja yang kondusif?
B. MotivasiKerja Guru
Motivasi Internal
1. Bagaimanacarakepalasekolahmemotivasiibu/guru dalammelaksanakantugas?
2. Apakahkepalasekolahmelakukanpengawasankepadaibu/guru dalammelaksanakantugas?
3. Apakahkepalasekolahmengarahkanbapak/ibu agar
melaksankantugasdengantepatwaktudengan target yang jelas?
4. Bagaimanacarakepalasekolahmemberikanarahanmotivasikerja pada
ibu/bapakdalammembangkitkansemangatkerja?
5. Apakahkepalasekolahmemberikansanksikepadaibu/bapak yang
lambatdalammelaksanakanpekerjaannya?
6. Apakahibu/bapaksalingbersaingdengansesamatemansejawatdalammelakukanpekerjaan?
7. Apakahkepalasekolahmemberikanpenghargaanatau reward
kepadaibu/bapakatashasilpekerjaananda?
MotivasiEksternal
8. Apakahibu/bapakgiatbekerjakarenatakutdengankekuasaankepalasekolah?
9. Apakahibu/bapakselaluberusahauntukmemenuhikebutuhanhidup dan
kebutuhankerjaanda?

10. Apakahibu/bapaksenangmemperolehpujiandariapa yang dikerjakan?
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